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o4ntqra Kita

Sudahlah mendjadi kenjataan dalam sedjarah bahwa sesuatu bangsa dan
negara jong hendak mendjadikan kemerdekaan negaranja itu sebugai djemba.
tan emas kearah kesedjahteraan dan kebahagiaar, terlebih dahulu harus me.
nempuh berbagai pertjobaan serta apu jang lazimnja dinamakan " penjakit
kanak®” dari pada kebangunem bangia itu. Demikianlah djuga rupanje nasib
hangsa dan negara kita jang kita tjita2kan selekas mungkin memasuki pintu

gerbang kebahagiaan' itu, sebelmnn]u harus menderita dan mengatasi pertjo.

baan serta kesulitan jang dewdsa ini tak kundjung putusnja bertumpuktum.
puk adanja itw. Djikalaw keadaan ini dapat kite salahkan pada satu kekuatan
jang datang dari luar, maka tidaklah begitu sukar kiranja kita mengatasi dan
menghalaukarin ja aebagmmmm telah terbukti dimasa perd]oungnn kemerdeka.
an kita, Akan tetapi, jang sangal menjedihkan vekarang ini, terutama bagi
kita, kaum wanita, ialah balwa berbagai kekuatun didalam negeri kita sendiri
mhng menantang dengan mempergunal.ml tjara* jang menimbulkan perla.
njadn pada diri kita sendiri : “Inikah pribadi Indonetia jang sebenarnja ?”

Jang lebih menjedilkan lagi bagi kita keum wanita, ialih bahwa kaum

wanita sendiri tidak pula luput.dari pada turut serta mevigeruhkan suasana
didafam negeri kita sekarang ini, Hal ini djelaslah dengan timbulnja be-
berapa gerakan wanite jang menamakan dirinja imbangan terhadap kongres
wanita Indoneiia jang katanja kurang “militant, kurang revolusioner” dsb.
Kami ingin bertanja : Djikalaw ada perasean kurang puas terhadap
sesuatu  jang telah ada mengapa -tidak memperbaiki deri dalam? Me.
ngapa harws menantang dari Luar? Lebih* lagi mengherankan sikap beberapu
orgunisasi reanita jang mendjadi angganta Kongres wanita Indonesia jang selalu
mendengungkan perkataan “persatuan’ dalam kongres’, lulu ménghimpun
satu kekuatan diluar kongres wanita uniufc menantangnja! Bahkan berkali.
kali mentjela kerws pimpinan l.ongres wanita melalui sural kabar! Sungguh
gandjil, kalau rhf:lurkavx bahwa organisasi wanita itu-sendiri mempunjai wa.
kilnja dalam pimpinan sekretariat kongres wanita! Sikep jang amat tidak
sportif itu njata sekali diwaktu menghadapi pengiriman delegasi Indonesia
ke Kongres Wanita Asia Afrika jang berlangsung di Colombo dalum- bulan
Februari ! |Tetapi, Nigaimanapun djuga, kami pertjija, bahwa wesita In-
donesia, lerutama kaum pergerakan wanita Indonesia” jang masih berpegang
teguh pada kepribadian Indonesia asli serta mengutamakan politik kenegara.
“an duripada’ politik kepartaian, akan tjukup waspada agar didalam hari® jang
akan datang rakjat kita tidak terperdaja oleh demagogie, djandji* palsu dsb.

Semogu Tuhan jang Mahakuaq memberikan kekuatan kepada selurul:
rakjat dan pimpinan negara kita agar dapat mengatasi keadaan serta penderi.
taan jang berat detvasa ini! '

R



4 Bulan mengelilingi dunia

IBU 8, KARTOWIJONO

Sdr.2, kaum Perwari, setelah’ menindjau Amerika
Serikat selama 100 hari, saja tinggalkan negara dol-
lar ini dan menudju ke London, Inggeris, Beberapa
hari sehelum berangkat dari U.S.A. saja mencrima
surat undungan dori Kantor Penerangan Inggeris,
agar supaja saja selama di London mcndjsdl tamu
mercka. Tentu sadja saja glrnng mendengar ini, sebab
selain dari peda memang ‘mn kurang adanjs uang,
djuga déngan demikian saja dapat melihat sehanjak
mungkin dari pada kota London, Saja berangkat dari
Washington D.C. tanggal 20 Agustus, diantar oleh
beberapa sdr, dari Kedutaan Indonesia dan Pedjabat
dari State Deparjment U.S.A. Sampai di New York
mendengar, bahwa "pesawat BOAC, jang seharusnja
saja tumpangi, ada terlambsat 7 djam, tetapi setelah
saja tundjukkan surat undnngﬂn dari Inggeris, me
'reka dapat bernsaha, agar saja menumpang pesawat
fang lebih dahuln, jang ternjata suatu pesawat jang
baik sckuli, sebab tempatnja luas, Terbapg dari
New York ke London dilakukan -dalam malam hari
dan terbangnja melalui lautan Atlantic. Sdr.? “dapat
turut merasakan kegembiraan saja, waklu pagi hari
saja sampai dikota London, Atas kegiatan pengurus
Women's Voluntary Services, saja dapat bertemu de-
ngan beberapa pemimpin wanita. Perkumpulan Wo-
men's Voluntary Services ini didirikan pada perang
dunia kedua uotuk membantu negara Inggeris dalam
balaja perang. Segala pckerdjaan dilakukan oleh
keum wanita ‘ini, seperti mengatur pemindahan orang?
dori kola, dapur vmum, soal pzkaian bagi orang®
‘terlantar, dll.; hanja pekerdjaan keschatan, jang di-
lakukan oleh Palang Merah, mereka tidak kerdja-
kan. Wanita ini memakai pakaien seragam, herwarna
hidjau tua, mnk:'. sehari-hari mereka disebut: “the
women in green”. Setelah peperangan selesai, usaha
mereka ditudjukan terutama kepada korban’ pepe-
rangan, membantu pengungsi, bekas perdjurit, per
djurit tun, deh, ‘Djiiga sekarang bautusn untuk :pe-
ngungsi dari Hongaria d‘kerdjakan oleh mereka.
Meskipun perkumpulan ini partikelir, telah menda-
pat kepertjajaan besar dari Pemerintah, hingga me-
teka setjara tidak langsung turut bekerdjn untuk
pemerintah, Saja dapat melihat sebuah dapur untuk
orang. jang tidak mampu; makanan ~disediakan di-
tempat itu, tetapi ada jang diantar kerumahnja. Pun
taja dapat men,guudjuny perumshan® orang tua
jang tidak mampu, jang diselenggarckan oleh W.V.8
ini dibagizn? kota jang agak miskin,” Wanita jang
bekerdja itu, auggauta® W.V.S. semau bekerdja se-
tjara sukarela dan djika kita ingay] bahwa pada
\unum.nja mercka tidak termasuk golongan kaja,
maka eaja pudji kegistan merekn, jung setiap hari
bergiliran bekerdja untuk orang® jong menderita,
Pembualan fitm kanak?.

Suatu usnlu jang baik sekali di London ialah usa-
ha pembuatan film untuk anak jung dipelopori
oleh seorang wanita, Miss Mury Field pada tahun
1946. Oleh karena din merasa perlu ademja film?
jang baik bagi anak?, maka dia mulai usaha pem-
buatan “film anak? ini, Semula hanjak rintangan jang
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keluarga dengan mengadakan

dihadapi. tetapi berkat keteguhan hatinja, dapatlah
sehualt badan, jang sekarang telah mempim]n be-
ratus? film untuk anak?®. Di seluruh negeri Inggeris
setiap hari Sabtu dipertundjukkan film bagi anak?,
Matjamnja film itu ada tiga, ialah: @) film jang
dapat dipertundjukkan kepada anak? ketjil, kira?
hernmur dibawah 11 tahun; 0) film jang dapat di-
lihat olel annk?, dibawah pengawasan orang tua atau
pengasuhnja, dan ¢) film? untuk anak? dibawah 17
tahuy (pemuda). Tjara membuat film bagi anak? itu
dilskukan dengan daspr® jang baik sekali, ialah di-
adakan penjelidikan. bagaimana reaksi sebunh film
atau adegan kepada znak®. Untuk itu, pada waktu

jang sama dibeberapa bioskoop diambil portre dari

pononton anak? dengan -infra, tidak dengan lampu
bersinar, Penjelidikan? jang mercka lakukan sangat
Iwrmmn. schab dapat diketahui sampai dimana ede-
gan® itu herkesan pada anak?. Menurut penjelidikan
itu, film untuk anak® harps pendek: adegan? jang
mengedjutkan tidak baik untuk anak?, Ternjata
pula, bahwa tjara anak melihat film itu berbeda
deri pada orang dewasa. Orang dewasa melihat film
untuk mendapat hiburan; mereka passief. Lain hal-
nja dengan anak?, jang turut aktiel dalam melihat
film; anak? menjatukan diri dengan sipemain utama:
mercka turut girang, djika sipemain glrung dan turut
sedih, djika ferdjadi sesuatu kepada sipemain.
Ketempat Mademme Tussaud.

Sdr.?, masih banjak jang dapat saja ljeriterakan
tentang ini, tetapi saja lnndjulknn dcngan membawa
edr? kclcmpnt boneka?  dari- malam, jang dibuat
mula? oleh Madamme Tussaud, scoraug wanita Pe-
rantjis, Omng’ dari malam ini begitu miripnja de-
ngan orang jang hidup. hingga kerapkali aajn agzak
ragu?, melibat orang biasa didekatnja, mengira, bah-
wa dia djuga boncka. Tjahaja matanja sangat hidup,
dan ada sebuah boneka, the sleeping heauty, jang
diberikan sesuatu, hingga dadanja bergerak, seperti
rang bernafas. 4 Hari di London sangat pendek,
t}nn sajo- sangat menjesal, hahwa tidak &apal tinggal
Iehih lama disana. Dari London saja pergi ke Am-
sterdam. Di Den Iaag saja tinggal pada kelvarga
Dr. Moersito, Seperti sdr® Ketahui, Njonja Moersito
anggauta Pusat Perwari  di Djakarta jang sangat
aktief dan ternjata kegiaton dnlnmlJulknn di Den
Haag. Disana ada perkumpulan wanita, jang memnr-
beri didikan kepoda anggauta®nja dalam hal urusan
darmawisata keperu
sahaan?® jang berguna. Pada woktu dtu, saja turut
berdarmawisala kt‘pvrlltnhann I\utru‘\a. jang ﬁangal
baik dilakukannja. Dcngan demikian kaum wanita
Indonesia diluar negeri dapat memungut banjak pe-
ladjaran dari pada usaha? dinegeri asing itu, Di
Den Iladg ada pnla pcrkumpulan Kaum Thu, jang
terdiri dari pada wanita, jang dahulu datang di
Nederland sebagai pembantu rumal tangga, Mereka
telah berpuluh tahun tinggal disity, tetapi masih,
tetap memiliki-kewarganegaraan Indonesia, Dari pada
pertjekapan  dengan mereka, saja niendapat kesan,
bahwa Kaum Ihu ini mempunjai semangat perdjo-
angan jong hesar,



. Sdr?, di Den Haag saja bertemu dengan ketua
deri pada Vereniging voor Vrouwenhelangen, jang
padd waktu itu bersiap untuk pergi kesidang P.B.B.
sebagai seorang anggauta perutusan Pemerintah Ne-
derland.  Nampalmja pemerintah disitn lebilk me-
ngerti perlunja membmoa seorung dari pergerakan
wanita dadom sidang® P.B.J., scbab Pemerintah kita
tiddk membawa seorang wanita dari pergerakan da-
lam perutusan ke P.B.B.

Wanita desa mendapat perhatien. penuh.

Saja dapat pula bertemu dengan Kepala dari pada
Kantor Penjuluhan Rumah Tangga (Instituut v. voor
lichting voor de huwishouding). Ada dua kantor, jang
satu mengurus penjuluhan rumah tangga dikota, jang
lain diluar kota? (plattelandsvrouwen). Tjara mercks
memberikan  penerangan sangat menarik, dengan
tjontoh* rumsh jang ketjil, tjontoh? dapur dan
gambar? jang dapat bertempel pada kain flanel,
misalaja lmgmmnna hendaknja sikap orang djika me
nerikz, menjapu dsh, Selain dari pada “penerangdn
chmla kaum wanita, lembaga? ini djuga menjc]idiki
alal? jang dipakai dirumah tangga, dan hasil penje-
luhkannja divmumkan kepada mnqurukul. Dengan
demikian masjarakat dapat-mengetahui, apakah ala?
itu baik atau tidak. Menurut saju, usaba ini baik
sekali ditiru, sebab tidak sedikit ketjelakaan dise-
babkun karena alat? dapur jang meledak (kompor)
atan alat® jang sebenarnja perlu diubah, sebab ter
lalu Jama memakan waktu, misalnja pisau vntuk me-
ngupas kentang demikian mwudahoja, hingga dapat
selesai dalam waktu jsng djauh lebih pendek, se-
dangkan kita tak usah takut akan teriris djari. Me-
mang alat? dapur. disana semua lebih peraktis dan
sangal mengurangi waktu kerdja di(hpur. Alangkah
haikuja, djika kita disini mempunjai pula lembaga
gemattjam itu, agar supaja soal rumah umwga dapat
lehih madju dari pada sekarang.

Djuga di Den Hang saja bertemu dengan anggauta
sensor film disana, jang djuga mendjadi pengurus
pcrkumpulan Film en Jeugd, islah snatu perkum-
pulan jang berosaha mcmprrlundjukkan dan mem-
bunt film untuk anak?,

Sdr.2, akan saja terugkan perdjalanan saja ke
Paris, kota (juhaja jang eungguh’ indah pcrmm
Mendengar nama Paris, teringat akan wanita® jang
tjantik ,dan berpakaian bagus; akan gedung® geredja
jang termasjhur dan sungai Seine jang beriwajat,
sertn  istana  radja? jung mewnh® Di Paris selain
jang baguns® itu, saja daput datang dikantor hesur
UNESCO, Sdr.2 mumgkin mcngeluhul, hahwa Perwari
telah mengusulkan, agar supaja  dikantor besar
UNESCO iw diterpatkan pula seorang wanita I'ndo-
nesia. Hingga kini hanja seorang Indonesia jang ada
disitn, ialah Sdr. Mr, Koentjore Poerbopranoto, jang
djuga nu-ranwkup Kepala Kcl)udn)ann di Kedutaan
Indonesia. Kantor besar UNESCO ini jang melaksana-
kan segala putusan dari pada siding UNESCO i
P.B.B, di New York. Saja melibat heberapa orang
bangsa India disite, pun bangsa Asia lainnja, hanja
bangsa Indonesia jang sangat sedikit (1 urmlg)

Sdr2, mengundjungi Paris dulam 5 hari sama se-
kali tidak tjukup, maka saja tidak dapat bertemu
dengan orang? atan wanita pemimpin dari Perantjis.

Setelah dengan segar kembali dari
luar negeri, terasa benar ketegasan
ketokan palu beliuw selama kong:
res Perwari ke-7 di Bandung !

Setelah Paris saja menudju ke Roma, Italia. Kota
ini beriwajat dan bckas gedung® jang bersedjarah
nampak disitu, Dari pada pcmakapan dengan se-
orang wanita ahli hukum, saja mendengar, hahwa di
Itdlia tidok -dibolehkan bertjerai, melsinkan hanja
herpisah, djadi suamiisteri tinggal ditempat lain.
Nampaknja sukar sckali mendapat pekerdjaan disana.
Kota Roma dan acbcnamja negara Italia dapat um-
tung dari pada tourist jang beribu-ribu berkundjung
difitu, Seliap orang jung meninggalkan Italia, harus
membajar 700 lire. :

Sdr?, duri Rowa saja menudju ke Indonesia: di
Kairo didjemput di nirport oleh kclunrga Indonesia,
jang menginginkan, sipajn saja mampir disitn ba-
rang dus hari, tetapi seperti sdr.? ketahui, saja harus
sudalt ada dirumah sebelum tgl. 14 September, ialah
hari perkawinan 25 tahun  kami, Jjang “tentu lebih
saja utamakan dari pade penindjauan apupun djuga!

Sdr.?, achirnja sampai di Kemajoran dan bertemu
kembali dengan suami anak?, dan kaum Perwari Dja-
karta dalam keadaan sehat walafiat. Dengan meng-
utjapkan sjukur kepada TLLAHI dan terima kasih
kepada sdr.?, jnng turut mendoakan keselamatan
saja, saja ‘sudahi tjeritera ini, jang mudah?an menre
lmwu\pon«ohmmn pengetahuan =dr.? dan |u-n-c-rl|u|
akan usgha? jang baik diluar negeri.



Samlmtan atas uraian

Tbu Fusupadi

{OLEH : NJ.

Membatja uraian Ibu Jusupadi dalam Suara Per-

wari No. 12 tahun VII bulan Desember 1957, ter
tariklah saja untuk mengadakan sambutan, dengan
berpegangan pada bukti? jang njata,
. Dalam uraian Ibu Jusupadi digambarkan keadaan/
tjorak pergerakan wanita Indonesia, terutama Per-
wari, tentang sepsk terdjangnja, Kurangnja mendapat
kemadjuan dalam lapangan jang dulu merupakan
proporsinja dsbnja. Achirnja diserukan agar Perwari
kembali seperti semula, sebab organisasi sematjam
itu sangat dibutuhkan oleh masjarakat, jang tepat
memetjahkan matjam? probleem jang harus selekas
mungkin mendapat perhatian Pergerakon wanita, mi-
salnja: kemundtran achlak, masaalah crossboys dll.
Dan pada hakekatnja Perwarilah jang tepat untuk
mengkoordinir dan membimbing wanita dari segala
matjam aliran. :

Sungguh baik dan tepat sekali andjuran dan hara-
pan Ibu Jusupadi itu! Memang kami orang® Perwari
Tulen jang setia ‘den tjinta Perwari sedjak dilahirkan
pada tahun 1945 hingga sekarang, senantiasa meng:
hendaki jang sedemikian itu.

Tetapi sajanglah, kenjataan menundjukkan bahwa
setelah masea wanita terpetjah belah mendjadi be
berapa organisasi, sangatlah mempengaruhi kurang
lantjarnja perdjalanan Perwari dan akibatnja berpe-
ngaruh djuga atas kurang kuatnja gerak perdjuangan
kaum wanita Indonesia. .

Lebih menjedihhaa lagi, bahwa setelah anggote?
Perwari banjak jang merangkap mendjadi anggota
sesuatu organisasi wanita jang berideologi politik,
berubahlah pandangen mereka itu terhadap Perwari,
Diantara mereka ada jang tidak segan? mentjemooh-
kan Perwari, dengan mengatakan baliwa perdjuangan
Perwari hasilnja kosong karena tidak tahu politik,
sudah’'usang dan baik: dibubarkgn sadja, anggotanja
supaja memasuki organisasi wanita lain jang beride-
ologi politik, agar lebil lekas tertjapainja tjita? per-
gerakan wanita Indonesia. ’

Djuga dalam pekerdjaan Perwari schari-hari jang
tidak berhau politikpun, mereka sudah kurang buh-

SOEDJOKO)

kan tidak sedia membantunja, andaikata hasil peker
djaan itu naoti aken membawa nema baik Perwari.
Memang suatu hal jang logies hila setiap pengusaha
selalu menginginkan usahanja lebih madju dari pada
usaha fihak lain, :

Kemunduran dari djumlah keanggotaan Perwari
djustru disebabkan karena adanja pintu terbuka bagi
setiap anggota jang ingin memasuki partai politik
dan organisasi wanita lain jeng berideologi politik,
Achirnja tinggallah scbagian ketjil jang merupakan
pentjinta Perwari benar®. Dengan djumlah Jang ke-
tjil itu toh mereka tidak gentar menghadapi tugas®
jang berat dan dengen gigihnja tetap mempertahan-
kan hidupnja Perwari dengan seluruh kekuatan jang
masih ada. Meskipun terasa djuga kelemahan® Per
wari misalnja diwsktu hendak mengadakan usaha?
hahkon diwaktu mengadakan re-organisasi sadja su-
dah sukar untuk mentjari gantinja, karena jang telah
berpengalaman dan tjokap sudah pindah kelain orga-
nisasi jang berideologi politik.

Muka djika dikehendaki Perwari kembali seperti
semula dengan segala kebesarannja, jang terpenting
ialah adanja kebidjaksanaan dan keinsjafan dari se-
mua wanila dari segala golongan dan lapisan, untuk
mengadakan persatuan jang kompak atas dasar jang
kokoh.

Suatu hal jang djuga -harus mendapat perhatian

" dari Ibu® Pemimpin besar jaitu hahwa berteori di-

belakang medja kiranja kuorang tepatlah untuk me-
nilai hasil pergerakan wanita Indonesia.
Demikianlah apa jang saja uraikan diatas itu ada-
lah suatu kenjataan jang ada sekarang dan dialami
oleh wanita? Indonesia, terutama wanita® biasa di

. kota? ketjil dan di plosok?.

Achirulkalam, mudah?an  tidak- akan bertambah
lagi ‘edanja kelahiran organisasi wanita, bahkan ka-
lau mungkin atas usaha 1bu® Pemimpin besar, dapat
memperketjil djumlah organisasi wanita Indonesia,
demi' kepentingan masjarakat  Indonesia umumnja
dan wanita Indonesia chususnja, '

" Bodjonegore, 1 Pebruari 1958

———

PENGUMUMAN REDAKSI

BERHUBUNG DENGAN KESUKARAN PERTJETAKAN, MAKA
“SUARA PERWARI” KALI INI TERBIT DENGAN 28 HALAMAN.



.Seminaz i Cokio

Nj. K. 8. SUTARMAN

Dengan ini saja memberi Kisah selajang pandang
tentang Seminar United Nation tentang pentjegahan
kedjahatan dan perlakuan terhadap orang? terpen-
djara, jang diselenggarakan di Tokio pada 1gl. 25/11
— 7/12,-1957, untuk Asia dan Timur Djauh.

Pada wgl. 25/11, 1957 di Senkéi Keikan, zebuah
Gedung Pertemuan jang bissa dipokai untuk per-
temuan® International, karena telah lengkap : alat?
pengeras suara dll,, telah dibuka suatu Seu{inar, jang

diselenggarakan "oleh Ecafe jang kariornja berke-

dudukan di Bangkok, dan dipimpin oleh Mr. Edward
Galway.

Tudjuan Seminar jaitu untuk : )

1. Mendapatkan tjara kerdja sama antara Badan®
resmi dan partikulir sekitar mengenai pembahasan
dan pemetjahan soal? jang mengenai pentjegahan
kedjahatan dan perlakuan terhaddp orang® terpen-
djara. ; ;

12. Bersama®? mentjari  djalan untuk memetjahkan
'z0al® tsh, dilihat dari sudut segi sosial, sepandjang
méndjadi akibat dari kekurangan? dalam keadaan
sosial, : ;

3. Membuat rentjana’ untuk saling ‘membantu an-
tara Badan® Pemerintah dari Negara? jang ikut serta
dan' antara Badan? Partikulir dan Pemerintah.

Soal Social Defence, a.l. pentjegahan kedjahatan
dan perlakuan ‘terhadap orang? terpendjara telah
beberapa kali dibitjarakan dalam sidang? diwilajah

Amerika, Europs, Asia, Timur Djauh dll. atas dasar

pengetahuan.' Pada tahun 1955 di Geneva Kongres
[.N. pertama telah diadakan, déngan diikuti oleh
500 pengundjung dari 61 Negara dan Negara? Bagian
dengan hatsil jang baik. Pun putusan? dapat ditérima
oleh Ekosoc dan kepada anggauta? P.B.B. putusan?
tsh. supaja dilakeanakan. Achirnja 44 .Negara an

gauta P.B.B. dan 2 Badan Partikulir dengan djumla

109 National/Korresponden® sudah mengadakan hu-
bungan dan penularan bahan? pepjelidikan dan
pengumuman?. :

Soal kedjahatan jang terdjadi, karena kekurangan?
dalam keadaan sosial eleh U.N. ditekankan dalam
pemetjahannja kepada Pentjegolan dan Perbaikan
(prevention dan rehabilitation) para pelanggar baik
orang tua baik anak® baik para pelatjur,

Berhubung dengan meningkatnja kedjadian? jang
terachir ~diseluruh’ ‘dunia ‘maka sudah pada tempat-
nja, bahwa soal -Social Defence oleh Negara® ang
ganta P.B.B. lebih mendapat perhatian. Pun dalam
pemetjahannja harus lebih mendalam dan Thatsil?
dari penjelidikan? disiarkan sebagai bahan® perban-
dingan dll.

Pada achir? ini P.B.B. sedang mengadakan penje~
lidikan tentang para pelanggar hukum, baik orang
dewasa atau anak?, pemberantasan pelatjuran dan
exploitatie para pelatjur dengan penukaran peratw
ran-peraturan jang mengensi P dan pemberantasan
para Germo. :

. Dalam rangka jang lebih luas soal Social Defence
oleh beberapa Negara dihubungkan dengan proces
dari Urbanisatie, pergantian cultuur dan sosial/keada
an ditempat?® baru dansekelilingnja.

" dpn kedda sudah

_——

Salah satu hatsil dari pertemuan International
jang dindakan di Rangoon pada tahun 1956 ialah di-
dirikannja sustu Instituut untuk Asia dan Timur
Djauh di Lahore untuk pentjegahan kedjahatan dan
perlakuan terhadap orang? terpendjara, jang sesudah
Seminar di Tokio akan lebih actief lagi hekerdjanja
untuk’ melaksanaksn putusan® Seminar tsh.

Seminar U.N. di Tokio telah dikundjungi eoleh 15
Négara dan 5 Non-Governmental Organisasi? dengan
kira? 70 pengundjung. Rapat? dibagi atas 3 seksi.

1. Soal anak? nakal, . ¢

2. Scal pemberantasan perdagangan manusia dan
exploitatie P. C

3. Perlakuan oreng terpendjara.

Masing? seksi mengadakan 3 X rapat dan setjara
bersama? 5 X dan waktu? lainnja dipakai untuk me-
nindjau Perumahan? anak? nakal, pelatjur® dan pen-
djara’; pengadilan anak?, pertemuan dan tjara di-
dikan maupun bekerdjanja para petpgas jang meng-
hadapi anak® nakal (probation. officers) jang be
kerdja setjara sukarela (kurang Iebih ada 3000
orang). Selaudjutnja hampir tiap? malam diadakan
receptie atau melihat kebudajaan Nippon, atau me-
lihat slides atau film tentang tjara bekerdjanja lain®
Negara. .

Sussana dalam rapat? amat "baik, tidak ada per
bedsan antara satu dengan lain, semua pengundjung
baik utusan maupun penindjsu mempunjai hak untuk
mengeluarkan bush fikirannja dan pembitjaraan
amat technis dan zakelijk, sehingga untuk mereka
jang belum pernah mendjalankan pekerdjaan? jang
dibitjarakan susah untuk mengikutinjs, Statement?
dari Negara? hanja sebagai bahan sadja dan dising-
gung, djika perlu sekali. Soal jang (mendjadi soal
jang) utama jaitu workingpaper dari pemimpin di-
kusi jang diberikan pada permulaan Seminar dan
diikuti oleh pertanjaan® sesudahnja ada pembitjara-
an-pembitjaraan antara pengundjung?, jang berkepen-
tingan. Usul? maupun amandemen? dapat diadjukan
pada waktu diadakan putusan?, Dapat kita mengambil
perhatian sepenuhnja tentang pengiriman? utusan®
‘maupun penindjau® pada umumnja oleh Pemerintah
stau Badan® Partikulir supaja betil? diperhatikan
sjaral® bagi’ jang ditundjuk untuk dikirim ke Luar
Negeri untuk mengikuti pembitjaraan? atau mempe
ladjari ‘hal* jang membutuhkan keachlian, Pertama
mereka harus mengerti sedikit®nja bahasa [nggeris
mempunjai pengalaman tentang
soal* jang akan dihadapi setjara technis dan atas
dasar pengetahuan,

Pun dolam waktu menindjau tempat?, dimana soal?
tsh. dilaksanakan, akan lebih mudsh dimengertinja
‘dan' dapat mengetahui apa jang perlu diambil, apa

- jang harus ditinggalkan, karena tidak sesuai dengan

keadaan di Masjarakat Kita sendiri,

Di Nippon tentang Kependjaraan telah lebih dari
50 tahun herdjalan setjsra baik dan telah ditira oleh
Negara? Barat. Tentang anak? nakal pada achir? ini
lehih mendalam dan sempurna tjara pemetjahannja,
compleet dengan rupa®’ penjelidikan djiwa (mental
test) dan tidsk kalah dengan Negara® Barat. Hasja
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dalam pemetjohan pemberantasan. perdagangan ma-
nusin dan exploitatic P maosih dalam taral pertjoha-
an. Rumalt untuk memperbaiki wanita P hanga ada
satn, dibawaht pimpinan Nj. Kobochiro, scorang  wa
nita jang telah berumur 72 tahun dan mempunjai
pengalaman tentang soal 1%, lehih dari 30 tahun, ia
seorang Kristen, Tain uvsaha ialah adanjn wndang?
P. jang dibmat oleh T. Nagato liromi, dan akan
dilakzanakan pada bulan April 1938, dimana duerah
P., Joshiwara akan dirobah keadaannja.” Orang® jung
menentangnja. antara lain 2 angganta Parlement jang
mendapotkan uwang dari Persatuan Para Pemegang
Germo, telal mendapat hokuman dan dalam Parle
ment ada satu seksi ”"Anti Pelatjuran” jang selalu
menentang adanja Germo? dan memperbaiki nasib
P. dengan djalan jang chalal,

Sekiznlah tentang keadaan i Nippon, di Heng-
kong soal anak? didjalan telah dipetjahkan dengau
pengumpnlan mereka disuatu tempat, hanja pada
siang hari sadja dan diberi didikan, membatja dan
menulis dan pekerdjaan  tangan oleh Pemimpin?
(Jeugdleiders) jang sudah mendapatkan didikan se-
tjara keachlian. Pada siang hari anak? diberi makan
don minum susu, djika perlu dan sorenja terns be-
ladjar. lagi, Pada petang hari boleh kembali ketem-
patnja _masing®. Dengan tjara begitu, maka anak?
bergelandangan kurang sekali. Soal ini telah djuga
didjalankan di Singepore, dibawah pimpinan bagian
"Perlindungan Anak? dan Wanita”  (Protection of
Women dan Children). Tempat untuk mengumpulkan
anak? tsh. tjukup dengan satu loods atau kalau tidak
ada dibawnh pohen dan mereka duduknja dibawah.
Soalnja mereka mendapatkan pendidikan dan me-
ngisi waktu jang berguna bagi mereka. Probleem ini

terdapat didaerah? atau Negara®, dimana pendidikan -

terbadop anak® belum mendjadi suatu kewadjiban,
Disamping - itu banjak “didirikan rumah? (buurthui-
zen), dimana snak®? mendapstkan - peladjaran dan
pendidikan jang lebih mendalam. Pekerdja® sosial
banjak djuga jang ikut serta membantunja, pun pen-
didikan kepanduan dipentingkan,

Di Bangkok soal anak? nakal telah 5 tahun dipe-
tjahkan atas dasar pengetahuan, Rumah pengadilan
untuk anak? telah dipakei- dan tjara® jang diambil
masih ditjari suatu standaard jang dapat dipakai
oleh Rakjat Thai, terutama mengenai mental test.
Pun rumah? untuk merawat anak? nakal itn keadnan-

nja sedechana, sedangkan tjara memberikan peker
djean tangan maszih dalam taral jang sederhana.

Di Manila sudal lebil baik keadaannja seperii
djugn di Singapore.

Sekinnlah setjura selajang pandang pengalaman?
jang telsh kami dapatkan, untvk mendapatkan per
bandingan terhadap bagaimana tjaranja memetjah-
kan soul anak nakal dimana?; di Furopa banjak hal?
jang belum kita dapat meniru, karena sjarat*nja he-
rat sekali,

Sebagai kesimpulan dapat kami sarankan, hahwa
untuk mempeladjari coal? i1sh., maupun untuk para
petugas jang menghadapi anak? nakal sudah tjuk
untuk melihat? didaerah Timur Djauh mitsalaja d
Singapore, dimana peladjaran® diberikan djuga ds-
lam hahasa Melaju, jang mudeh dimengerti oleh
Bangsa kita, dan jang dihadapi hampir sama dengan
keadaan di Indonesia. Di Tokyo kita dapat melihat
soal tsh. sudah pada tingkat tinggi dipetjahkannja
seperti di Amerika,

Tentang kependjaraan di Nippon memang sudah
pada taral tinggi pemetjahannja dan (jukup untuk
mendapatken perhatian dari Pemerintah kita untuk
mengirimkan para petogas uniuk beladjar tjara’nja,
pun di "Manila, terutama pendjara wanita.

Tentang pemberantasan perdagingan manusia dan
exploitatie P. di Nippon masih dalam taraf pertjoba-
an dengan adanja undang?® P. baru. Untok mempela-
djari soal ini, kita harus hati®, karena salah satu
sjarat mutlak jaitn mengerti tentang ukoran kesusila-
an (Moral Staadard) dari Negara tsh. dan pandangan
masjarakal mereka (Public Opinion), karena Rakjat
Indonesia dapat dinamakan Moralisten jang masih
mempunjai . ukuran kesusilaan tinggi dibandingkan
dengan Rakjat lain® Negara. .

Selandjutnja soal Social Defence seharusnja men-
dapat perhattan dari terutama kaum Ibu, jang me-
megang peranan penting dulam kehidupan keloarga.
Kedjahatan® jang terdjadi disehabkan terutama, ka-
rena keadaan dan tjara kehidupan keluarga jang ku-
rang ‘dapat dipertanggung-djawabkan. Moga? Ral ini
di Indonesia diperhatikan betul? oleh Masjarakat,
terutama jang dinsmakan golongan terpeladjar dan
berada. 5

Sekigulah dahulu, perumusan tentang Seminar akan
menjusul.

——

Menerima pekerdjaan :

Perusahaan Kap dan Bekleding ,,CALIFORNIA”
DJL. RAYA DJATINEGARA TIMUR 74, — Djualinegara
Bikin kap Pick up, Jeep dll.

Bikin Djok Mobil, kursi® dll,
SILAHKAN BERHUBUNGAN DENGAN ALAMAT TERSEBUT DIATAS !




TENTANG PEKERDJAAN PERKUMPULAN "KE.
LUARGA BERENTJANA” (ASSOCIATION FOR
PLANNED PARENTHOOD).

DR. . SOEHARTO

(Kata pembukaan pada rapat pendirian perkum-

pulan "Keluarga Berentjana”). N
* Punitia persiapen  jang dibentuk simultaan  oleh
‘heberapa fihak, berkejokinan penuh hahwa perkum-
pulan jang direntjandkan akin memenuhi kebutuhan
masjarakat Indonesia,
. Dclam merentjznakan perkumpulan ini, fikiran pa-
nitia tidak terutama ditudjukan kepada persoalan
. penduduk Indonesia, jang chusus mengenai pulan
‘Djawa dan Bali, karena padatnja penduduk (kiI, 412
per Km?, dibandingksn dengan hanja 15,8 pe? Km?
di-pulan? Indonesia lain), memerlukan perhatian se:
besar®nja dari masjarakat dan pemerintah Indonesia,
melainkan danteristimewa Repada tersusunnja kelu
arga Tndonesia jang berhahagia.

Dapatlah dikatakan hahwa bentuk dan funksi ke-
luarga dari zaman kezaman mengalami perobahan?
hesar. »

Perobahan heniuk disntaranja ialah bahwa bentuk
patriarchaal mendjadi demokratis, berdasarkan atas
tjinta-mentjintai, harga-menghargai dan persaudarasn
(companionship).

Status ekonomi kelunarga berobah karena tidaklah

djarang lagi hahwa snami tstri kedua’nja harns he-
kerdja untuk dapat memelihara keluarga dan rumah
tangganja dengan lajak. E ;
- Perobahan funksi ialah bahwa kelnarga modern
tidek lagi merupakan selfsufficient unit, tetapi hahwa
funksi? keluarga dahulu, telah dioper oleh Badan?
masjarakat dan perekonomian,

Funksi keluarga jang-tetap iala%a sebagai unit jang
menghasilkan. turunan dan tempat jang sehaik’nja
jang memberi kesempatan kepada annk? keluarga-itu’
untuk berkembang baik physil: maupun emosionil.

Pembitjaraan tentang keluarga tidok .dapat dile-
paskan dari pembitjaraan mengenai perkawinan, dan
baiklah kita merenungkan sedjenak maksud? dan
sjarat? perkawinan jang baik. \

Maksud? perkawinan dapat kl. dilukiskan sbb. :
1, Suami-isteri dalam perkawinan hendak men-

tjapai sesualu perikatan jang tegak (stahil) dan
abadi, herdasarkan atas tjinta-mentjintai, harga
menghargai dan persaudaraan, untuk menjem-
purnakan kepribadian masing?,

IT.  Suami-isteri dalam perkawinan dapal setjara be-
bas dan sah mendjalankan hubungan sex, .

III. Suami-isteri dengan perkawinan ingin memben-
‘tuk keluarga dan rumab-tangga - jang lajak.

Suami-isteri akan dapat menikmati kebahagiaan da-

lam perkawinan apabila ketiga maksud itu tertjapai.’

. Untuk dapat mentjapai maksud?® perkawinan jang
dilukiskan diatas, suami-isteri harus memenuhi ber
aneka sjarat, disamping  harus ‘memiliki- toleran«i
jang sebanjak?nja untuk dapat mengatasi kesulitan
dan perselisihan (marital conflicts) sebaik-Daiknja.
Sjarat? jang diperlukan berada dalam beraneka
bidamg jaitu : A
kepribadian (emotional fitness)

biologis (physical, sexual — dan reproductive
fitness)

ekonomi (economical fitness)

eugenitik (eugenic fitness).

Diwaktu dan tempat lain: mengenai sjaral® 1sh.
kami dapat mengemukakan pembahasan lehik men-
dalam, dan <ementarn ini kami akan mrnggr‘nukaﬁnﬂ
anghka? peristivea kegagalun perkawinan dan” sebab?
kegagalan 1sh, jang pernah dinmumkan oleh Kantor
Urnsan Agama Kotapradja Djakerta Raya mengenai
tnhun 1956, untuk sckédar mengetahui  pentingnja
dipenubi <jurat? teh. untuk menjelamatkan perka-
winan, )
Djumlah perkawinmm baru dalam tahun 1956 adalah':
23.124, (dalam tahun 1955 : 28.542)

Djumlah pertjeraion dalam tahun 1956 adalah :
9451, (9451 = K1 40% dari 23.124).

A. Perintjian menurut datamgnja permintaan :
I. dari suami

2180 = --23% dari djumlah
T1. dari isteri

4,901 52%
I11. dari summi-isteri

2370 . 25%

B. Perintjian menurnt sebabh :

I. Karens meninggalkan ke-
wadjiban (tidak ada kete-
rangan lebih landjut)

11. Ksrena krisis achlak
(tidak ada perintjian iebih

2.491 = kl. 26.3%

landjut) 2.436 25.8%
111. Karena tekanan ekonomis 1.991 21 %
1V. Karena dimadu —+) 1.899 20-%
V. Karena bielogis 497 53%
VI. Karena faham politis 137 1.4%

--) djumlah peristiwa poligemi dalam tahun
1956 tertjstat 2.231, dalam tahun 1955 :
2.153, MBS L

Untuk dapat-menarik kesimpulan? jang agak tepat,

diperlukan keterangan? dan perintjian lebih landjut,

tetapi angka? tsh. diatas sudah memberi kemung-
kinan untuk menarik beberapa kesimpulen sementara
jailu @ e ==
1. Djumlah pertjeraian dalam tahun 1956 dalam
wilajah Djskarta Raya . mernpakan kl. 40%
dari djumlah pefkawinan, dalam tahun itu.
2. Pertjeraian diminta untuk 52% oleh isteri,
- 25% oleh | suami-is
teri, dan

23% oleh suami.

3. Djamlah peristiwa poligami berdjumlah 2.231
tetapi_ disamping itu tertjatat djumlah 1.899
pertjeraian karena sebab "dimadu”.

4. Lebih dari 52% dari perijeraian disebabkan ka-
rena tidgk dipenuhi sjerat? kepribadian (tidak
ada emotional fitness) untuk perkawinan dari
«suami-isteri. : .

5. 21% dari pertjeraian disebabkan.karena teka-
nan ckonomis. -

6. Hanja 5.3% dari pertjeraian dizebabkan karena
hal? dalam bidang biologis.

. Sedangkan perbedaan faham politis hanja me-
rupakan 1,4% dari djumlah pertjeraian.
Berdasarkan kesimpulan®Tish. diatas kita sudah da-

pat mengirakan urutan pekerdjsan perkumpulan)kita

kelak menurut hanjoknja, jaitu :
a, marriage counseling (52 %)?
b. children-spacing (21 %)?
¢. pengobatan kemandulan dls. ( 5,3%)?

(Bersambung ke hal. 24)



KENANG.KENANGAN PADA KONGRES

PERWARI KE-7 DI BANDUNG !

Para Mahasiswa Perguruan Tinggi "Buml Siliwa.
ngi” di Bandung mintg sambutan ketus umum Ibu
Kartowijono.

Inilah Tbu2 C.P. jang tegap dan bidjak
sana, d.kk. Nj Sahir, Nj. Soemadi,
Ibu Milono, Nj. Djuli dan Nj. Abdullah.

Ramai? mengelilingi pekarangan
"Bumi Siliwangi”.

"Ba;isan belakang” selama Kongres, tak kenal lelah diam2. kerdja terus. Palang Merah siap dan
mesin fik terus berdjalan, ja apa nggak Bu Madjid dan Soe ?
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| Suara seorang peladjar dirantau

(Sebagai selingan kami muat surat dari seorang mahasiswa putri di Ame.
rika kepada keluarganja di Indonesia — Red.) ?

Orang2 semua dirumah,

Maaf jah, karena tulisannja kelﬁ'l’. Begini sadja kami dinegeri dollar
terpaksa hemat, deh!

Sudah sampai dengan selqmat didni beberapa hari. Tetapi lantaran
hari* pertama disini kedinginan masih belum tahu djalan, sempai belum sem.
pat mampir kekantor pos,

Minggu jang lalu masih makan ndsi, masih kepanasan riaik sepeda, seka.
rang sudah di Amerika. Dilapangan terbang Washington kami didjempul
orang dari State Departement, hotel segala sudah diurusi sampai tinggal
masuk kamar vadja, Dihotel mendapat kamar dengan prive bath, sewa 20 dol-
lar semingeu tanpa makan. Sarapan ijeplok telor 2, roti 2 iris, juice (tomat,
grapefruil atau orange) dan susu kira® 60 dollar sen. Makan siang dan ma.
lam kira’ 1 dollar. Kalau dikurs jah mahal, tetapi kalau mengingat apa jang
literima setiap bulan, ja enak sadja, tjukupan, Jang nggak emak disini ialah
sistim memberi tip, dan djuga beli ini dan itu bajar tax( padjak ).

Diladeni sebentar harus tippen. Kini selalu ribut habis makaw tipnja
beberapa. Disini kami kira® seminggu untwk wanti pergi keuniversitd: ma.
sing’. Pada waktu ini kami diber: “semangat” U.S.A., sedjarah dan segala
matjam pokoknja diadjar, Ideenja baik saja kira, tetapi mudah®ar; sadja ka-
mi dapat terigs rnuchter sadja, djangan sampai kebawabawa deh!

Orané’ disini dengan satu perkabaars : ramah deh dan suka menolong, itu
lresan pertama jang saja peroleh. Apalagi terhadap orang asings tjobalah
kalau disitu!

Di Wahington kerdjanja djalan melulu. Punja peta kota, terus djalan’
sadja dari udjung sini keudjung sana. Uang pakaian sudah dapat. tadi sore
djalan® lihat toko® Toko® matjam?®, harga matjam?, tahu® hari sudah pukul 5
sore, terpaksa kami pulang lagi, baiok shopping diteruskan. Saja sudah pergi
ketukang loa, beli strikaar dari 1 dollar. Djalan® disini lain dari di Negeri
Belanda, dari. aspal dan tidak banjak tahi andjingnja.

Tadi pagi pergi ke ambassade Indonesia, mentereng deh! Serem benar
embassy kita begitu mengkilat dan mentereng. padahal kitalah jang paling
melarat,

Saja sedih likat kedutaean® dan rumah® pegawai® kita dinegeri asing jang
begitu bagus. Pegawai’nja banjak, sedang \aja kira Ferdja sedikit, Masaklah
dengan staf sekian banjakija tidak bisa memberitahukan keadaan jang sebe-
narnja di Indonesia! Orang Amerika selalig bilang "You are lucky pergi me.
ninggalkan keadaan jang begitu”. Mereka kira apa sih Indonesia iiu. kajanja
sudah katjau sama sekali,

Saja terang® sadja pdda waktu ini tidak rindu rumah, Pokoknja, perut
kenjang, uang tjukup, pekerdjaan ada, hanja. mungkin barangkali kalau sudal
agak lama, kalaé cudah bosan, baru mulai kangen! :

Salam dari
MITA
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Benarkah: Laki’ berasifat Doligaam
Wanita qnonogaam?

Dr. JETTY RIZALI NOOR

Pada tangga] 27 Desember jl. atas undangan Pre-
siden Universitas Indonesia telah dilangsungkan
satu perdebatan terbuka dimana sdr Fachruddin
anggauta DPRD Djawa-Barat telah mendapat ke-
sempatan menguraikan serta mempertahankan
pendapatnja jang berbunji bahwa: "menurut ilmi-
ah seorang laki2 jang normal adalah bersifat
poligaam serta seorang wanita jang normal mono-
gaam.”

Pertemuan jang berupa perdebatan terbuka di
Universitas Indonesia itu memanglah merupakan
satu kedjadian jang luar biasa dalam "arti uniek.”
jaitu satu hal jang belum pernah dilakukan sebe-
lumnja bahwa sesuatu masaslah masjarakat diku-
pas setjara ilmiah didalam ruangan dan oleh
orang2 jang boleh dipandang mengetahui bagaima-
na mengupas sesuatu setjara ilmiah.

Bahwasanja dalam suasang kehidupan politik
jang amat tidak tentram di Ibukota toch soal2 ma-
sjarakat lainnja tjukup mendapat perhatian, telah
terbuktij dengan penuh-sesaknja ruangan sula Uni-
versitas Indonesia pada malam tgl 27 Des. 1957 itu.
Lagi pula sesuatu jang amat menarik ialah bahwa
90% dari pada para peminat ternjata adalali terdi-
rj dari kaum prija, terutama kaum tjerdikpandai.
Sedikit riwajat, -

Utjapan sdr Fachruddin itu mendjadi "mashur’
karena dikeluarkan sebagai bantahan atau oposisi
terhadap usu] resolusi tentang pembatasan atas
poligami sebagaimena dikemukakan oleh seorang
anggauta wanita dari DPRD Djawa Barat sebagai
pendahuluan atas adanja satu Undang2 Perkawin-
an,

Utjapan sdr. Fachruddin ini telah. mendapat
sambutan pro dan contra dari berbagai lapisan dan
golongan masjarakat. Tetapl jang menggerakken
hatj Perwari untuk mengadjukan soal ini kedalam
gelanggang ilmish ialah perkataan sdr F. jang me-
ngatakan bahwa pendapatnja itu adalah berdasar-
kan ILMIAH. Pusat Pimpinan Perwarl telah me
minta setjara tertulis pendapat golongan kaum
tjerdik pandai atas utjapan sdr F, itu al. kepada
Presiden Universitas Indonesia sendiri, Prof. Bah
der Djohan. ;

Sungguh menggembirakan bahwa Prof. Bahder
Djohan sebagai seorang jang memang senantiasa
dengan seksama mengikuti perkembangan serta
fikiran jang berlangsung dalam masjarakat, me-
nganggap soa] ini demikian pentingnja sehingga
beliau berusaha menjelenggarakan satu pertemuan
besar guna mengupas soal ini dalam proporsi janz
wadjar. Dalam pada itu berhubung dengan banjak-
nja . reaksi atas utjapannja itu, sdr. Fachruddin
sendiri telah pula mengadjukan usul agar ia diber
kesempatan mempertahankan pendapatnja dimuka
kaum tjerdik pandai jang dapat mengudji kebenar-
an pendapatnja itu.

Demikian maka lahirleh pertemuan jang berse-

2

djarah itu. Kami, dari Perwar; hanja dapat meng-
harapkan bahwa hendaknja pintu jang mulai di-
huka oleh Universitas Indonesia guna membahas
setjara tenang dan berdasarkan ijmiah berbagai
soal masjarakat gkan digunakan pula guna memba.
has soal jang mendjadi perhatian masjarakal
sekarang sebagaimana umpamanja halnja denger
soal Pantjasila serta Agama Islam.

Djalannja pembitjaraan.

Selama kurang lebih satu djam setengah sdr
Fachruddin telah mentjoba mempertahankan pen-
dapatnja dengan rmenggunakan alasan2 biologis,
sexuologis, sociologis serta dari sudut agama
Islam,

Sebagai alasan biologis dikemukakannja bahwz
didalam dunia hewan djuga kita lihat bahwa i
djantan adalah jang aktif sedangkan si betina
selalu mentjari perlindungan dan djantannja
selalu mendjaga agar betinanja tidak didekati
oleh djantan lainnja. Djadi, kata sdr, F, djugs
dalam dunia hewan, kita lihat bahwa djantan ads-
Jah poligaam dan betina monogaam.

Ditindjau setjara sexuologis, maka alasan jang
terkuat dikatakan ialah hahwa kekuatan sexuolo-
gis dalam fungsi kelaminnja lebih kuat pada laki2
daripada wanita. Lagi pula, kata sdr. F. djikalau
setjara sexuologis seorang laki2 hanja mempunjai
tugas meneruskan keturunan sadja, maka wanita
mempunjai tugas lebih berat dari pada itu jaitu :

1. meneruskan keturunan
2. hamil

3." melahirkan anak

4.” menjusui anak.

Oleh karena tugas wanita lebih banjak untuk
berkembang biak, sedangkan kaum prija tidak
mempunjai tugas sebanjak itu, fisik seorang laki2
masih sanggup melakukan tugasnja jang hanja
satu2nja itu terhadap wanita lain. Demikian sdr.
Fachruddin.

Sebagai alasan sexuologis kedua, berkata sdr. F.
bahwa menurut agama Islam wanita itu setelah
berhenti menstruasinja ia tidak lagi dapat mendja-
di seorang Ibu, -sedangkan laki2 sampai saat jang
penghabisan masih tetap produktif, maka, katanja,
Natuur sendiri telah membenarkan bahwa tenaga
laki2 itu djanganlah dihambuphamburkan sadja
tetapi harus bertudjuan tertentu, artinja ia harus
mengambi] seorang isteri lain jang dapat menerus-
kan keturunan.

Didalam babak ini dikutip beberapa tjontoh dari
buku Dr. Kinsey "the sexual behaviour of the Ame-
rican male andfemale” jang telah menggemparkan
dunia Amerika itu. Ditindjau dari sudut sosiologis
Fachruddin berpendapat bahwa selalu ada "kelebi-
han" wanita, dus katanja: "hendak dikemanakan
overschot perempuan jang selalu ada dimuka bumi
ini?”



{ni?” lalu ia berkata bahwa didalam tferity, mytho-

logi serta menurut sedjarah.bangsa2 kita lihat ke-
penaran adanja poligami.

Untuk memperkuat thesisnja, maka berkata sdr.
Fachruddin bahwa al, sdr, Trimurti membenarkan
bahwa laki2 adalah bersifat poligaam.

Achirnja menurut ‘faham agama, kata sdr, P,
hampir seluruh agama membenarkan sedrang laki2
beristeri lebih dari satu dan tidak membenarkan
seorang perempuan bersuami lebih dari seorang,
djadi, katanja, dapat diambil ‘kesimpulan bahwa
1aki2 itu adalah poligaam dan wanita monogaam.

Dalam pada itu ia berkata bahwa manusia itu
oleh Islam dibagi atas 4 golongan:

1. jang hanja menuruti hawa nafsunja sendiri,

2. dirl jg berketjamuk antara baik dan buruk

3. diri jang mujai bersih

4, diri utama, jang dapat
segala godaan hidup.

Demikianlah kurang lebih uraian sdr. Fachrud-
din.

Pemandangan2 lain.

Antars duabelas pembitjara jang menjambut
uraian sdr. F. itu adalah sepuluh ' orang prija. Ha-
nja dua orang wanita jaitu Nj. dra . Sulaiman
dan saja sendiri.

Diantara pembitjaraan jang menarik ialah pen-
dapat prof. mr. dr. Hazairin jang berkata bahwa
sebenarnja sdr. Fachruddin tidak membuktikan
kebenaran pendapatnja dengan angka2 oleh karena
nja pembitjaraannja itu terlalu relatif. Dalam
menentukan sifat dan sikap manusia maka hukum-
lah mendjadi salah satu faktor jang menentukan.
Demikian al. Prof. Hazairin.
 Beberapa pembitjara lainnja, al. Prof. Dr. Abdur-
rachman (kepala Lembaga penjelidikan Eykrhan)
membantah pandangan biologis darl sdr. Fachrud-

bertahan afas

din dengan menundjukkan bahwa djustru didalam

alam hewan, maka djantan maupun betina sama2
poligaam.

Bukankah djustru dari alam kehewanan timbul
perkataan: berkembangbiak, . didalam arti bahwa
terus-menerus djantan dan betina bertjampur dan
mendapat keturunan?

Mr. Dr. Prajogi berpendapat bahwa tidaklah
benar harus seorang laki2 itu poligaam, oleh kare-
na, kata beliau, manusia itu bukan hanja didorong
oleh nafsunjs tapi pula oleh rasa dan fikirannja,
sehingga kalau sudah mentjintai seorang tidak
mudah akan mentjari jang lain. Dalam pada itu
Mr. Prajogi mengemukakan bahwa manusia itu
ingin hidup berkelompok dan kelompok jang paling
disenangi ialah keluarga.

Nj. dra Sulaiman membantah sdr Fachruddin
dengan berkata bahwa -norma2 itu bukan hanja di-
tentukan oleh "instinct” sebagaimana halnja de-
ngan dunia hewan, tapl manusia mempunjai ratio
dan intellect. Dalam pada itu tidaklzh terbuktl
bahwa sifat poligaam itu hanja ada pada kaum
prija sadja. Beberapa suku Tibet dan Burma Utarn
mengenal apa jang dinamakan poliandri, dimana
seorang wanita hidup dan kawin dengan beberapa
orang laki2.-

Mr, Moedigdo, seorang ahlj criminologi menge-
mukakan bahwa kelebihan wanita bukanieh alasan
jang membuktikan mengapa seorang laki2 harus

mendjadi poligaam karenanja. Jang ada, kata
beliau, bukan poligami, tapi ”polierotisme” jaitu
sifat suka menarik perhatian sexe jang lain. Sifat
inl ada pada kedua sexe. Ia mengutip ahli sexuolo-
gi jang terkena) Havellock Ellis jang berkata bah-
wa manusia jang beradab adalah monogaam tapi
sifatnja poli-erotis.

Sdr, Hasan Shadily berpendapat bahwa karena
ilmiah membuktikan bahwa sifat nafsu seksuil
pada prija dan wanita cama keérasnja, maka tidak-
lah benar djika dikatakan bahwa Taki2 poligaam
dan wanlta monogaam,

Perbedaan2 jang kelihatannja sekarang ada itu
(djika memang ada) disebabkan karena telah di-
perkuat oleh penggunaah agama (Kristén, Jahudi,
Islam) demikian rupa sehingga "kedudukan laki?
lebih berkuasa dari pada wanita. ;

Sebagai pembitjara jang terachir, presiden Uni.
versitas Indonesia sendiri, Prof. Bahder Djohan
mengemukakan dengan fegas, bahwa menurut
pendapat bellau .didalam penjelidikan manapun
bukti setjara ilmiah adalah jang terpen-
ting. Oleh karena pembitjarasn pada malam itu
rmengenai sifat2 manusia, maka, kata Prof. Bahder
Djohan, sukar sekali kita mengatakan tentang
sesuatu "bukt; ilmiah” karena banjak sekall fak-
tor-faktor jang mempengaruhi seperti faktor su-
sunan masjarakat, ekonomi, agama dsb. "Tuhan
Jang Mahakuasa telah mentjiptakan seorang
wanita dan seorang prija akan tetapi dunialah
jang melahirkan poligami "

Berkata Prof. Bahder Djohan : "Djikalau kita
menilit; lahirmja poligami, dalam agama Islam
maka dapat kita lihat -bahwa alasan jang utama
bukanlah alasan biologis atau sexuologis, akan
tetapi faktor2 sosiallah jang mendjadi sebabnja.
seperti halnja dengan djanda2 diwaktu perang
dsb. Oleh karena itu, menurut pendapat saja tia-
dalah terbukti setjara ilmiah bahwa laki2’ itu
adalah bersifat poligaam, dan wanita monogaam.”

Demikianlah beberapa pandangan atas ursian

- dr. Fachruddin.

Menurut pendapat saja sendiri pembitjaraan
terlalu ditekankan kepada soal apakah laki2 poli-
gaam dan wanita monogaam. Sebab, djikalau
dapat dibuktikan bahwa sifat2 jang sama ada
pada kedua belah fihak maka dengan sendirinja
hilang kekuatan argumentasi sdr. Fachruddin.
Dalam pada itu sdr. Fachruddin sama sekali tidak
menjinggung apakah jang didjadikan "norma”
didalam satu masjarakat, en toch ia berkata bah-
wa "seorang: laki2 jang "normal” adalah begini
dan ‘wanita "normal” begini. Padahal apa dan
siapa jang menentukan norma?. Menurut Prof.
Dr. Soepomo, maks diantara orang2 gila maka
seorang jang waras mungkin dianggap “abnor-
maal”, didalam masjarakat monogaam dimana
lazim orang beristeri satu, seorang jang beristeri
dua akan dianggap - ubnommal” dan sebaliknja-
pun demikian, Oleh kdrenanja, sangatlah penting
adanja ketentuan2 seperti Undang2 Perkawinan
jang turut menentukan normsa itu. Dalam pada
itu tiada seorangpun jang memberikan tindjauan
antropologis. Maka penting pulalah kita ketahui
utjapan seorang sahli antropologi jang mashur,

(Bersambung hal. 24)
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Fashion-show para "remadja” memperlihatkan berbagai mode untuk gadis2 kica,
Inilah Noni Wuwungan, puteri bendahari kita. Menis sekali dalam satu fantasi kombinasi,
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Sebelum - bertolak ke Konperensi Wanita A-A di Kolombo, delegasi wanita Indonesia
jang diketua oleh Nj. Maria Ulfah Santoso telah diabadikan dimuka lensa. Tampak dari
kiri kekanan : Nj. Nani Suwondo, Nj. S.K. Trimurti, Nn. Suhartini, Nj. Maria Ulfan
Santoso, Nj. Subandrio, Nj. K.A. Sujono Prawirabisma, Nj. Iljas St. Pangeran dan
Ni. Kartini Radjasa. x

Dalam malam resepsi jang dilangsungkan di
hotel Des Indes untuk menjambut kedatangan-
nja, John Wayne telah bergambar bersama
dengan bintang? film Indonesia. :

Dari kirl kekanap tampak bintang? film Nun
Zairina, Nur'ain, Ermina Zaenah dan Netty

Herawati ramai? mengapit John Wayne,
(Klise : Merdeka)

Mode, "Sputnik” di Eropa.
Bagaimana pandangay saudaru ?
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Sudahkah:
anda mendeng .x?

Bahwa Ibu Fatmawati untuk pertama kali sedjak peristiwa ”poligami”
dikalangan pimpinan tertinggi, merajakan hari ulang tahun beliou di Istana
Merdeka?

Bahwa ada pula orang mengharepkan irii sebagai “tanda baik” atau sua.
sana baru di kaelangan istana?

Bahwa dalam pada itu timbul pula pertanjaan: bagi siapa gerangan pre.
sident kita membawa oleh? pakaian "Dior™ jarig chabarnja ramai® dibeli dine-
geri Djepang?

Bahwa akibat pengambil alihan perusahaan® besar, kesukaran pelajaran,
kekurangan bahan mentah dsb. banjak perusahaan® besar mengadakan peng.
hematan setjara radikal dan mereka mulai dengan menghematkan pemasang.
an iklan mereka sehingga a.l. madjalah kita djuga turut menderita karenanja?

Bahwa berkat kegiatan bendahari ”Suara Perwari” diwaktu jang lampau
serta patuhnja para warga Perwari pada putusan kongres j.l. dengan membawe
banjak nama anggauta’ dan langganan baru, pada waktu ini belum terlalu
serem kelihatan keuangan madjabah kita?

Bahwa Indonesia telath mempunjai 4 orang intdnjur wanita serta 3 wanita
jav.g telah lulus dari Akademi Seni Rupa ? .

Bahwa organisasi jang menamakan dirinja Gerakan Massa Wanita telal
mengirimkan seputjuk surat setjara langsung pada panitya persiapan konpe.
remni wanita Asia.Afrika di Colombo mengusulkan' agar organisasi mereka ilv
dapat pula mengirimkan 7 (tudjuh) orang anggautanja sebagai wakil?

Bahwa panitya persiapan di Colombo membalas dengan mengandjurka.
supaja Gerakan Massa ini berhubungan dengan Kongres Wanita Indonesic
karena memang organisasi itu telah ditundjuk sebagai satu’nja organisasi
penjelenggara nasional?

Bahwa mengingat betapa pajahnja kongres wanita dengan panitia perst
apan nsional berusaha mengumpulkan wang selama beberapa bulan berturul.
tuyut serta memperdjoangkan devizen (mata uang luar negeri) pada peme.
rintah, sungguh mengherankan dari mana kiranja itu Gerakan Massa sekedjay
mata dapat mengirimkan 7 orang keluar negeri?

Bahwa mungkin sekali bagi mereka sudah tersedia satu "fonds istimewa’
diluar negeri? ... ..a&i. !l _ .. ..@i...!!

Bahwa maskapai penerbangan BOAC pernah memberitahukasn adanja
tersedia satu ticket berasal dari W.I.D.F, untuk-wakil Gerwani ke konperen i
A.A. di Colombo ? i



Soal iadar
<perwari

Sdr.* kanm keltarga PERWARI, satu hal jang
nampak pada Kongres ke VII di Bandung ini, ialah
hahwa ada heberapa Tjabang jang membawa dalam
perutusinnja tenaga? muda, jang ({engan turut meng-
ikuti- persoalan didalam Kongres membawa suasana
peremadjsan dan semangat kepemudaan, jang benar?
tidak ketjil artinja. Maka tjara ini kami sambut
dengon baik sekali dan kami harapkan, agar supaja
Tjabang® seluruhnja ~ didalam konperensi*  daerah
nanti ataupun didalam Kongres jang skan datang
tiga tahun lagi, sebanjak mungkin datang dengan
membawa tenaga muda djuga. Dari.pada-kenjataan
ini ‘teleh .terbukti. bahwa sdr? didalam Tjabang®
telah mengsdakan pembentukan  kader PERWARI.
Untuk melaraskan kader? kita diseluruh Indonesia,
maka ada baiknja, djika ada pedoman kerdja jang
dapat dipergunakan dzlam pembentukan kader ini.

Seperti sdr. ketahui, didalam rentjana pekerdjaan

Panti Wanita telah tersusun pembentukan kader ini
dan sekarang sudah dimulai dengan enam wimita
muda jang datang dari daerah? lugr. Djakarta. Oleh
karena untuk datang di Djckarta diperlukan pang
tdak sedikit, maka hendaknja ditiap? Tjabang di-
usahakan latihan kader ini. Tjara' jang dilakukan
oleh sesuatu Tjabang ialah: tiap? bulan sekali di-
kumpulkan wanita? muda ini dan diberi penerangan
setjora kilat tentang azas, tudjuan dan usasha PER-
WARI. Latihan ini didjalankan sefjara tjepat, sebab
mereks tidak dapat lams meninggalkan tempatnja.
Dalam latihan kader ini jang sangut penting ialah,
supaja wanita muda ini terus mencrus mendapat
didikan itu, m'salnja selama 36 bulan. Untuk me-
nembah kepandaian mereka, hendaknja diberi pula
peladjaran? jang berguna bagi wanita, misalnja: me-
motong pakaian untuk diri seadiri, menjusun bunga,
memelihara kebersihan (hygiene) diri, dll. Karena
wanita munda pada umumnja suka beladjar bahasa
Inggeris, dan memang dalam perkembangan sekarang
kita memerlukan pula tenaga® jang faham bchasa ind,
maka peladjaran ‘bzhosa Inggeris dapat pula diada-
kan dgn tjora jang menarik, misalnja, pertjakapan?.

Tjita® wanita hunja dapat diperdjoangKan, djika
kita turun temurun dengan tjara terus menerus sang
gup memperdjosngkeannja. Maka PERWARI perlu
sekali ‘memperhatikan hal ini. Tidok_sedikit kita
dengar, bahwa seeakan-akan kaum wanita tua sadja
jang memiliki tjita? wanita, Menurut faham saja hal
ini merupakan kesalshan dari kevm pemimpin ang-
katan tua, jang mungkin dalam memperdjoangkan
tjita’nja dan didalam  usaha’nja kurang memperhi-
tungkan soal peremadjaan ini. Kaum tua didalam
orgenisasi sangat perlu, begitupun kaum muda: Kaum
* ma diperlukan untuk mendjags, agar organisasi ber
djalan diatas kebidjaksanaan; kaum muda diperlu-

kan, kerena semangat kepemudeaonja jang penuh -

keberanian dan fantasi.

Karavgan bunga, modern, tjantik dan

rapi ?
Tentulah dipesan pada :

Perusahaan bunga

, Maztini

Djl. Widjaja XV, Blok N 1V/38

Phone : Keh. 433 Keh. Barmn — Djakarta.

dingin didalam ¢srama

Angkatan tua dan angkatan muda didalam kerdja
sama jmg baik akan mendjelmakan suasana jang
harmonis, jang pasti memhawa pengarth jang besar
d'dalam perkembangan organisasi. Barang tentu da-
lam usaha ini akan terdapat pula kesukaran®, jang
terutam: disebabkan karena sifat® perseorangan. Ma-
ka dalam usaha pembentukan kader ini sangat di-
perlukan .tensga® jung memiliki sifat? keibuan, jang
sehenaraja benjak terdapat dikalangen PERWARI:

Sdr.2, djika kita batja buku jang memuat Angga-
garan Dasar kita, akan kita djumpai, bahwa pem-

“bentuksen kader ini telah lama direntjanakan, Pada

halaman terachir kita hatja : Harapan kami supaja
tiap® Tjabang selekas ‘mungkin membangun tenaga
pemudinja, dengan djalan' mengadakon seksi Pen-
didikan pemimpin, jang mengorganiseer kursus?.

Djika kita . megadakan latihan? ini bagi wanita
muda jang bekerdja, dengan sendirinja kita harus
mentjori waktu mereka dapat mengikuti suatu lati-
han, misalnja hari Djum’at sore. Hari Minggu hen
daknja djangan kitd pergunakan, sebab mereka me-
merlukan istirahat pula. Hanja djika kita adakan
darmawisata, itu dapat diadakan pada hari Minggu.
Djika latihan itn ditudjukan kepada wanita muda
peladjar, harus kursue® atan lstihan? itu diadakan
padx wektu libur, misalnja satu minggu lamanja di-
dalem suatn Fburan besar. Hasilnja akan lebih baik
lagi, djika latihan ini dapat diadakan ditempat jang
ataupun tempat kediaman
orang® jang mempunjai rumah digunung.

Kepada Tjabang? jang telah mengadakan usaha?
latihan ini, diharapkan supaja memberi pengelaman-
nja kepada kami, agar supaja dopat d'susun suatu
pedoman kerdja jang baik bagi selorub Tjabang®
PERWARI.

Mudoh?an seruan ini dapat.perhatian sdr.? pengu-
rus Tjobang dan Ranting? demi perkembangan orga-
nisasi PERWARI dan tertjapainja tjita® wanita.

IBU S. KARTOWIJONO

n



Ziarah ke Tanah Sutiji

IBU PUDJOTOMO
(HABIS)

Kehidupan wanita Saudi Arabia itu hamplr ti-
dak kelihatan kedudukan atau funksi sosial dida
lam masjarakatnja, Lingkungan hidupnja terbatas
sampai dirumah tangganja. Ada pula jang mem-
punjai daerah bergerak dihari-hari dirumahnja itu
terbatag lagi hanja sampai dibahagian2 (ruang-
an2) jang chusus dipergunakan untuk kehidupan
keluarganja sadja.

Perhubungan diluar rumah hanja kepada sanak-
saudara sendiri. Djarang sekali lebih luas dari itu
Terketjuali pergi kemasdjid dan untuk peribadat-
an lainnja. Dengan sendirinja amat sukar sekali
medapat perkenalan dengan mereka. Dan sebalik
nja diantara wanita2 itu sedikit sekali timbu]

suatu ikatan perkenalan baik (intiem). Tetapi ini-

tidak berarti bahwa tidak ada atau sedikit sekali
wanita S.A. jang modern atau berpengetahuan
luas, Tidak. Disana ada seorang wartawan wanita,
tetapi saja sendiri tidak dapat bertemu dengan
dia. Dan banjak djuga wanita2/gadis2 jang me-
nuntut peladjarannja lebih landjut. Di Mesir atau
negarg Islam lalnn,)a

Di S.A sendiri pendldikan sekolah untuk anak’!
perempuan, karena mempunjai program dan sis-
teem jang lain dari kita di Indonesia. Sepandjang
pendengaran saja perbedaannja itu terdapat dida-

lam dasar mata peladjaran. Disana pertama ada--

lah: Agama. Dimulai darj tingkatan jang seren-
dah-rendahnja - sampai dengan pendidikan jang
setingginj, terdapat disana adalah seakan-akan
ILMU AGAMA jang menurut keperluan diambil
bidang atau segi/bahagian jang dibutuhkan. Sua-
umpama, saja mengikuti suatu peladjraan ter-
hadap kanak-kanak (Taman Kanak). Tem-
pat disuatu-sudut dari Masdjidil Haram, wak-
tu sudah salat dhuha. Entah itu memang ada
murid 1akid dan perempuay bertjampur; saja tidalk
bertanja; tetapi ada beberapa’ kanak2 perempuan
disitu djuga. Masing2 dari anak2 itu ada jang
ber-main2, sendiri atau bersama dengan kawan
(kawan2) ada jang menggambar atau menulls
dan sebagainja. Suatu waktu ustad (guru) me-
manggil/mengetuk-ngetuk papan tulis dan anak2
sebahagian besar melihat kepadg guru. Guru
bertanja: hai anak2, kalau subuh itu kita salat
berapa rakaat? Duaaa, djawab anak2 jang sudah
agak besar, Ha, kata guru, ini dia DUA (ditulis
angkanja). Anak2 pun ada jang meniru menulis.
Guru: Dan kita bilang ALLAH adalah., ............88
tuuuuu. sahut anak2. Guru: hai anak2, anak2 tu-
lis sendiri ja, angka satu. Begitulah, sebagai po-
kok semua peladjaran selalu diambil pangkalan
Agama, '

Maka suksr dinamakan madju atau mundur.
Jang ada itu, bahwa anak perempuan s/d kira2
umur 10 atau 11 tahun mendapat pendidikan di-
luar rumah., Untuk anak perempuan jang ber
umur lebih dari itu ada pula suatu pendidikan dilu
ar rumah tetapi tidak begitu banjak. Sebaliknja

-

18

ada perguruan2 dgn asramanja/pesantren2 untuk
anak laki2 atau untuk anak2 perempuan jang dju-
ga banjak mempunjai murid22 dari luar negeri,
al. dari Malaya dan Indonesia. Saja sendiri tidak
ada kesempatan untuk melihat2 sekolahan atau
asrama, hanja gedung Maulid 8j. Fatimah dima-
na sekarang diadakan perguruan tentang pemba-
tjaan al-Qur'an tingkat cmenengah; tapi pada wak-
tu itu sedang ditutup.

Didalam soal pakaian boleh dikatakan wanita
S.A. lebih banjak jang memakai pakaian Barat
(jurk) dari pada pakaian aselinja. Kaum prijanja
sebagian besar masih mengenakan pakaian aseli
"gamis”, atau mengenakan sarung malah dengan
sepintas lalu térlihat prija S.A. jang memakai
sarung dari kaum bapak kita disini. Tua muda,
apa lagi kanak2 biasanja memakai "badju2 ini”
(istilah mereka). Pakaian "KUNO” (aseli) hanja
untuk keperluan2istimewa, umpama perkawinan,
oleh wanita2 jang sudah setengah tua keatas.

Wanita2 jang muda sudah lama biasa memakai
gaun atau .badju sekarang. Dan model2nja pun
mereka mengikuti mode jang baru. Kalau kita
gambarkan, bahwa disamping inj wanita S.A.
atau boleh saja katakan Bangsa S.A. umumnja
suka sekali kepada jang bagus, berwarna-warni,
gilang-gemilang, maka kita bisa dapat gambaran
betapa semarak, semerbak angkernja suatu perte-
muan wanita S.A dalam suatu pesta. (Kleurig,
fleurig en geurig).

Kata orang jang saja mintaj keterangan apakah
disana ada perkumpulan wanita. organisasi, di
Mekkah? Maka ia mentjeritakan: Disini ada suatu
golongan wanita, Mereka kebanjakan adalah dari
orang jang berketurunan dan jang kaja. Mereka
ada kebiasaan datang medatangi dengan djamu-
mendjamu. Perdjamuan2 ini menurut keadaan
anggauta jang sedang menerima, sampai2 meru-
pakan pesta wanita (samrah) jang diramaikan
dengan njanjian, tarian berserta makan . minum
jang serba hebat, Sajang sekali pada waktu saja
ada di Mekkah bukannja waktu perdjamuan tsb,
sebab didalam waktu Hadj hampir semua pendu-
duk sibuk dengan adanja Hadj ini.

Di Madinah saja hanja tingga) enam hari. Di-
dalam enam hari, tiga hari dipergunakan untuk
ziarah 'ke makam2, ketempat bersedjarah dalam
sedjarah Islam dan ke-masdjid2 jang ada disekitar
dan didalam kota Madinah. Djadi lebih sempit la-
gi waktu untuk dapat melihat2 keadaan dan kehi-
dupan masjarakat wanita. Pun saatnja tidak
menggambarkan kehidupan sehari-hari, tapi dalam
keramaian peribadatan Hadj. Tetapi di Madinah
saja melihat ada suatu organisasi "wakaf" dari
para wanita. Mereka mengatur dan memelihara
tempat sembahjang di Masdjid Besar Madinah itu
jang chusus bagi wanita; kira2 ada sepertiga ru-
angan masdjid. Mereka mengurus dan membagi-



kan alr minum di masdjid, memeélihara  bhuku?2
jang disediakan disana untik pembatjaan para

hadlirat, Dan djika ada jang memberi sedekah/ .

wakaf di masdjid itu, merekn pula jung membagi-
bagi dan atau mengurusnja., DI Madinah ~ djugn
kelihatan hubungan sosial antara mereka al
mungkin karena banjak dari mereka mengundju-
ngi bersembahjang bersama di-Masdjid Besar ini.
Djuga terhadap kami djemaat HADJDJA dari
luar S.A. tampak sifat ramah-tamah mereka, sc-
akan2 merekg njonjah rumah dan kami tamu,

Pengalaman saja di Masdjid Agung di Mekkah
dimana saja biasa Ssembahjang waktu seminggu
sebelum dan sesudahnjn ibadah Hadj. maka temi-
pat itu penuh dengan Madjdjah dari Juar S.A.,
dari Mesir, Indonesia, Malaya, Pakistan, Bengga-
li dil. Sesudah itu malah kelihatan sebahagian
besar kaum ibu jang berdjalan itu wanita Indone-
sia. Mungkin sekali karena pemondokan Djema’at
Hadj Indonesia kebanjakan sekitar dibelakang
Masdjidil Haram ini. Suatu waktu saja sembah-
jang disebelah muka Masdjid. Kebetulan ada
serombongan 'wanita S.A. dan dikenal dengan
mobil2 kerad]aanma, itu adalah mereka jang dari
kaum atasan. Karena waktu Hadj sudah selesai,
mereka duduk dengan burdah tertutup. Baru
pada akan sembahjang mereka melingkapnja
burdah itu kebelakang. Dengan sendirinja kami
tidak berkesempatan melihat apa lagi berkenalan
dengan mereka.

Kota permulaan dan kota temchlr jung ka';m
kundjungi selama di Tanah Arab, adalali Djed-
dah, Ibu Kota Negara Keradjaan Saudi Arabia,
Dan menurut rentjana perdjalanan hadj jang
lazim dialami para Hadj, kami di Djeddah hanja
satu dua hari pada waktu datang; dan satu dua
hari pada akan pulahg ke Tanah-air. Djadi ke-
sempatan untuk melihat2 kota tidak ada. Sebab
waktu itu tentunja kami berkemas-kemas untuk

pulang kembali, Kebanjakan dari kami sibuk
dengan membeli oleh? jang dirasa masih kurang,
seterusnja mengatur dan menjelidiki barang2
kami sudah beres dan aman dan keras2 ikatan
atau membungkusnja. Sebab maklumlah pengang-
kutan dan penempatan barang2 jang .beribu-ribu
koli jitu, tidak mungkin dengan setjara hati2
sebagai kita mengurus/membawa barang2 Kkita
sendiri, tetapi semua setjara besar2an, djadi
kasar. Maka oleh karena demikian saja pun tidak
dapat mengambil waktu untuk melihat masjara-
kat Djeddah.

Karena semula ada kemungkinan untuk men-
dapat tempat dikapa]l sebetulnja jang terachir,
tapi kemudian ternjata sudah penuh dengan per-
mohonan: mereka perlu pulrmg lebih dahulu, saja
menunggu sampai enam hari di Djeddah, Tetapi
foch tidak dapat keliling kota, Selama di Djeddah
djama’at dari Indonesia bertempat tinggal di
asrama "Madinatul Heddjaz", Disana ditempatkan
djuga djema’at dari Pakistan, Bengali dan lain
negara, tapi tidak semuanja. Tempat asrama ini
dekat Pelabuhan di pantai Laut Merah. Dari pusat
kota masih kira2 dua.km dari rumah Duta R.L.
kira2 ada ampat km. .

Disana pemondokan/penunahan itu adalah loos2
jang dipetak-petak mendjadi 5, 6 petak; tiap petak

kira2 selebar 6 X 8 m. Ada pula jang bertingkat,
Jang menjenangkan kami setelah berlajar 2 ming-
gu dgy mandi air garam, ialah diasrama tersedia -
berpuluh2 kamar ketjil dan beberapa tempat tjutji
dan/atau pemandian — jang berair tawar dengan
herlimpah-limpah, Hanja ada kekurangan pada se-
suntu jang penting sekali; ialah KETERTIBAN
(KEAMANAN) bagi parn wanita, karena kamar
ketjil tidak diatur untuk wanita sendiri, untuk
laki2 sendiri. Pada hal di Mekkah dan Madinah
ditempat2 aman, selalu bersedia tempat2 demikian
itu untuk laki2 dan perempuan tersendiri-sendiri.

Tempat tjutji/pemandian jang untuk wanits,
hendaknja jang tertutup. Saja permah berkelahi
dengan mulut dengan seorang laki2 jang hampir
satu djam mandi ditempat jang setengah tertutup
jang senantiasa kami pergunakan sebagai péman-
dian kami, perempuan, tapi itu woktu kebetulan
kosong, terus dipakali mandi dan mentjutji oleh-
nja. Setelah kami (2 orang perempuan) lama me-
nunggu ia tidak sadja selesai, kami menegor dan
meminta supaja ia pindah tempat ditempat lain,
karena kami biasanja mandi ditempat itu, ia men- ~
djadi marah menjatakan kita sama2 hak. Kami
pun mendjadi marah pula’ dan kami sodorkan,
bahwa adab kita Islam cnemerintahkan sopan
sanfup antara kita, dan ketertiban untuk wanita.
Danstempat tjutjian/pemandian jang lain jang
semuanja terbukae sadjs masih kosong djuga.
Achirnja kami .meninggalkan tempat itu, karena
laki2 itu dengan atjuh tak atjuh terus mentjutji

~ padahal ia hanja mentjutji SATU POTONG sadja.

Suatu persediaan jung baik sekali adalah tjukup
lampu listrik, dan kipas angin ditiap2 petak. Apa
lagi waktu itu adalah musim panas. Sebagaimana
kata seorang wanita S.A, muda: "O, Ibu, kalau
kami:di Mekkah tidak ada kipas angin, kita mati
semua”. Memang demikianlah, rasanja bingunz
kita, djika hari sudah mulai panas. '

'I‘apl hampir tiap rumah, hampir tiap toko, tiap
kedai dipasar lorong2 sebagai pasar Samija di be
lakang Masdjidil Haram, di Mekkah, Madinah
atau Djeddah, kipas angin mendjadi kebutuhan
mereka sehari-harl.

Sebuliknja, masih banjak soal2 jang dapat di-
perbaiki, pertama diasrama Madinatu]l Hedjaz
jang katanja adalah.usaha Penierintah R.I. djuga;
selandjutnja  pemndokan? jang lainZnja djuga.
Umpama mengenai tempat tidur, sekarang ini
persedinan hanju ruangan, kosong sadja. Mungkin
karena diperhitungkan tiap hadj membawa - tikar
dan alas (kasur) sendiri2 (Dari PMI). Ja, kalau
mengingat kebiasaan mereka jang di Saudi Ara-
biah, orang tidur begitu sadju ditanah (malah pa
da waktu padat2nja Djema’ah, banjak orang2
tidur didjalap- raja dimana kendaraan = ber
lalu lintas. Saja sendiri pun mengenjam kenik-
matan tidur disahara (lautan pasir), itu memang
hak asasi manusia, Tapi perju diatur "PEMBATA.
SAN" mengisi ruangan, djangan sampaj mejebihi
ukuran, sampai tidak mungkin orang tidur, kare
na berbaring sadja tidak.ada tempat, terlalu pa-
dat, manusia dan barang mendjadi satu. Ditambah
pula harus ada perhatian terhadap tempat masak.
Karena konstruksi (instruksi) perdjalanan Hadj
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Djema'at Indonesia harus masak sendirl. (Jang

dari negara2 lain kebanjakan begilu djuga).

Pondokan ditempatnja para sech2 memang perlu
sekali mendapat pengawasan jang berwadjib, su-
paja djangan sampai dipenuhi sebagal suatu ger-
hong kereta api, tapi supajn ada ketentuan di-Isi
sebanjak orang dapat tidur/bertempat tinggal se-
bagai mana penginapan2 biasa. Saja lihat ada
penginapan2 biasa, Saja lihat ada penginapan
(hotel) jang biasa sebagai hotel2 disini djuga
tetapi kata orang, ongkosnja mahal sekall, tapi
tidak tahu berapa real. Jang pernah saja lihat
sendiri dan dapat saja mengetahui sewanja ialah-
suatu rumah flat modern (baru selesai) terdiri
atas 3 kamar tidur, (3 X 3) 1 ruangan muka, 1
ruangan bhelakang dan mempunjai terras besar
sekali (dimana kira2 dapat tidur 20 orang) dengan
dapur dan kamar mandi sangat modern dan
comfortable, letaknja didjalan besar, ditingkat
pertama, sewanja dengan listrik dan air 200 real
(Rp. 20000,—) sebulan, Djadi kalau kita akan me-
ngadakan perbandingan antara tempat tinggal di
asrama dan tempat tinggal di perumahan bangun-
an jang baru2 itu, ja itu bukan perbandingannja,
didalam soal baik dan confortable-ja, Tetapi djika
andai kata djema’at hadj membajar 'a 1 (satu)
real sehari semalam di pondokan, maka flat ini
dapat ditempati oleh 20 orang untuk keperfuan
hadj; dan masih tjukup comfortable. Maka setjara
perhitungan 20 orang ini akan membajar 20 X 3
R sama dengan 600 rea] sebulan. Nah, sekarang
adakah ini suatu perbandingan?

Begitulah Saudara jth. sekedar olen2 kesan
selajang pandang jang saja dapat dari Tanah-
Sutji dipungut sambil lalu dalam luang waktu se-
telah menunaikan rukun Islam jang ke-lima.
Ingin saja memberikan oleh2 jang jebih konkrif
dan lebih menjenangkan SDR.2 sekalian tetapi
halnja serba susah. Saja mau ikut2 teman memba-
wa air zam-zam, ach kuwatir dikira itu air kera-
mat, djadi nanti saja terlibat dalam soal sjirk.
Mau membawa korma, kuatir nanti meskipun
membawa berblik-blik toch tidak adil dapat dibagi
merata untuk Sdr.2 semua. Mau membawa zam-
rud atau miran delima, fulus tidak ada.

Djadi achirnja ini sadjalah jang ada. Memany
begitulah lazimnja orang pergi Mekkah/Hadj. Se-
telah (ada jang sebelumnja, menurut luang waktu
masing2) mendjalankan kewadjiban, sebagai peng-
isi waktu kamj kembali kepada kebiasaan atau
pekerdjaan masing2. Seorang pedagang berdagang,
sang alim-ulama mentjari buku2, ilmu dan penge-
tahuan, bapak tani mengagumi, tenjelidiki dan
mereka dihati sanubarinja betapa pohon korma
bisa hidup, berbuah berkembang bijak ditanah
jang kelihatan tandus, kurus, kering dan buahnja
berguna, bermanfa’at berdjasa untuk ummat ham-
pir seluruhdunia. Sang muda, harapan bangsa ada
pula jang mendjadi pengikat minatnja. Ada jang
berminat kepada stijl, jtorak dan djiwa bangun2an
terutama jang kuno dan jang baru Sebagai sinthe-
se, hatsil sardjana S.A waktu ini. Pendek kata
untuk tiap dari kita tidak kurang pengisi waktu.

Msakg saja tidak heran lagi melihat disana,

_ bahwa wanita2 Indonesia pergi kepasar, kewa-

Penulis setelah mengenakait pa-
kaian hadjinja sekembalinja dari
Tanah Sutji. .

rung, ke masdjid biasa sadja seperti kita bepergian
di kota kita sendiri. Kita hidup hampir sama e-
perti di Negeri sendiri. Lebih-lebih tidak terasa ke-
asingan kita disana, karena segala kebutuhan kita
harus dan dapat kita selengarakan sendiri dan
semua itu ada didekat atau disekitar kita. Dida-
lam kota tidak dibutuhkan menggunakan kenda-
raan, Tjukup berdjalan kaki. Salah satu bahaja
ialah tersesat di djalan (keder).

Saja sendir; mengalami sewaktu saja tersesat
karena terpisah dari teman2 jang mendjadi petuc-
djuk djalan. Itu sedang saja baru satu hari di
Mekkah. Tetapi dengan bertanja kepada lasjkar/
polisi jang ada di wnana2 itu, saja ditundjukksn
djalan ke masdjid Agung dan dari masdjid mudah
kembal{ ke pondokan.

Sekianlah mudah2an bagi Sdr2 jang belum ke
Mekkah, terutama untuk pemuda dan pemudi kita
mendjadi pendorong untuk pergi kesana.

Insjaa Allah.

Wassallamu ‘alaekum warochmatu‘llashi
wabarokatuhu.



Surat dari Tbunda

Inilah surat ibu jang pertama ditulis dalam tahun 1958, mudah.mudahar.
dalam tahun ini penghidupan kita agak lega sedikit, djangan’ lagi hendaknju
kita terpaksa membeli beras dengan harga jang tak pernah kita alami selama
ini. Adakah anaknda ikut nmhlml waktu diadakan pameran pakaian Lerdja
wanita pada hari ibu 1gl. 22 Desember jang lubu ? Sesudah itu ada lagi diada.
kan pameran chusus buat pmen remadja jang gajanja mirip pnl.amn Barat
dengan nama Indonesia jang menarik. Kabarnja banjol: matjamnja. jang
diperlihatlan, jang satu lebih indah dari jang lain, Tetapi jong mengheranken
ibu mengapakah tak lekas ditiru oleh wanita kita tjiptran jang beraneka war
na ini? Biasanja mereka lekas meniru jang barw itw, perhatikak sudjalah kalau
ada model pakaian baru, nistjaja lekaslah ditjontoh, takut ketinggalan mode.
Tetapi anehnja palkaian jang telal dipamerkan itu belum ada kelihatan jang
ment jontoh.

Anaknda, bagaimanakah pendirian anaknda terhadap wanita jang mero.
kok? Banjak sekali ibu lihat sekarang wanite jang merokok, sebelum perang
dunia kedua, tak terlihat, meskipun dalam kalangan orang jang berada. Terle.
pas dari pada wang ‘jang dihamburkan wuntuk dibakar itu, ibu tak merasa
keperluannja wanita merokok, Lebih® lagi buat zaman sekarang dimana tiap
keluarga mengeluh karena uang tak berkesumpaian, inilah saat jang paling
baik untuk memberhentikan merokok. Kadang.Jiadang djari halus dari wanita
ini sudah menguning kena nicotine, bau mulutpun tak segar lagi, soal rokok
ini vudah mentjandu beberapa wanita kita, Lihat sadjolah dalem pesta atau
pertemuan ramah tamah, kaum prijo selalu menjodorkan tempat rokoknja
kepada kaum wanita, diadjeknja karena banjak diantare, wanite it suka
merokol:, Kalau Lita lihat isi tas seorang wanite jang katanj¢ moderen itu,
tampaklah disamping alat hias, sebungkus rokok dan kerek api, Anakda
masih muda, baranglali ada baiknja djika anskdu perhatiken dan turutkas
kata kata ibu ini, djauhilah segala matjom kebiasaan jang tak ada faedahnja.

Mengenai voal pakaian dalam rumah, harws pula analkde perhatikan.
Mungkin karena tak tahu mungkin pule karena enak raswija, sering ibu
lihat awanita kita memakai house.coat menerima tamu, Ini tak poda tem.
patnja, karena housescoat ini ditjiptakan olel orang Barat dipakai dalam
rumah ataw kekamar mandi, Begitu djuga pijema, baik untuk wanite mau.
pun prija pakaian ini dipakai untuk tidur, Kebanjakaen dari pada kita, lebih
lebilh dikampung membiasakan house.coat dan. pijama ini sebugai pakaian
dadeon rumah. ada djnga jang memakai pakaian ini untul bertamu kerumah
tetangga. Adakah analkda membatja balhwa di Atjeh sekarang anak anak se.
Lolah wanita tal boleh lugi memakai gaun ?'1bu djuga ik sctudju sekiranja
wnakanalk memakai palaian jang menjolol mata jang melunggor kesusilaan
Timur kesekolah, Tetapi gaun biasa buat kesekolah memang praktis sekali
dan -mereka dapat bergeral: lebih leluasa. Sehingga inilah dulu, nanti disam.
bung lagi.

Peluk tjium dari ibumu
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Badju seragam sekolah

merusak oselera

Ibu, besok hari Hera harus pekai badju putih ke-
sekolah, kata Herawati  kepada ibunja pada suatu
sore, Pagi itu ia mendapat perintsh dari ibu guru
disekolahnja, supaja keesokan harinja murid? di-
kelasnja memakai pokaian seragam,

Mengapa sekarang dibilang? tanja sang ibu.

Lagi? Hera jang salah, djawab Herawati dengan
menggerntu, Memang tidok semua guru atau sekolah
memberitahu muridnja lama sebelum waktunja tiba.
Banjak jang wemberitahukan keharusan
pakaian seragam sekolah itu waktu tanggung bulan,
atau tiha? sadja. Seperti halnja dengan Herawati tsh.

PILIHAN WARNA.

Seorang ibu dari keluarga lain, jang tak mau di-
sebut namanja, menjatakan bahwa ia tidak berkebe-

ralan dengan peraturan itu. Kebetulan anak®nja tidak |

satu sekolah dengan Herawati. Bahkan menerima
pemberitahuan itu  ketika sekolahnja  menghadapi
liburan pandjang, Kesempatan membuat tjukup ba-
njak. Tjuma jang tidak disetudjuinja ialah, mengapa
. sekolah anak®nja memilih atau warna putih biru atau
putih hidjau. Lebih baik pula djika pemerintah me-
ngadakan pembagian bahan? pakaiwnnja, karena de-
wasa ini sangal mahal. -

Anak? belum dapat mendjaga kebersiban, Badju
itu sudah djadi kumal dalam sehari, Mengapa tidak
dipilih sadja khaki dril misalnja, atau warna Jjang
lain? Demikian ibu itu, Tapi snak?nja jang perem-
puan tdak begitu suka akan pskaian seragam. Lebih?
kalau harus dipakai tiap hari. Mercka mendjadi Do-
san. :

TIDAK SETUDJU.

Sementara Pak Said (Moh, Said) ketua: pergurnan
Taman Siswa tjakeng Djaksrta menjatakan kepada
JPIA": Sejogjanja anak? djanganlah dikurangi ke-
merdekaan untuk memilih pakaian- sekolahnja sen-
diri, asal sadja pakaiau sekolah itu memenuhi sjarat®
pakaian sekokah; jakni sederhana, selaras, sopan dan
tepal guna,

Bagi Taman Siswa, pakaian gerngam hanju sangat
baik untuk dikenakan oleh peladjar? pada saal® ter
tentu sadja’ misalnja pada upatjars dan pawai atan
sagt? lainnja dimgna- diperlukan keseragaman dan
ketertiban, demi kechidmatun suasana,

KURANG SELARAS,

Pak Said menjatakan  bahwa_menurut pendapat
Taman Siswa kuranglah selarss apabila pckaian se-
ragam didjadikan pula pakaisn sekolih sehari®. Sua-
sana jang hebas sedangkan kelertiban dan kerapian
jang diperlukan disekolah hendsknja tetap berdasar-
kan disiplin pribadi, dan bukannja disiplin jang lain.

Dikemukakennja bahwa maksud kementerian PP
dan K untuk menanamkan dan memupuk rasa ko-
lektivitel serta menghindarkan atau menghilangkan
rusa rendah diri anak? jang kurang mampu melalui
pakaian sekelah jang seragam sdalsh baik.
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Menurut psk Said masih ada djalan lain jang lebih
baik, lehih selsrac dan lebih efektif daripada djalan
dengan melalui pakatn seragam sekolah, Sebagai
misal dikemukakannja bahwa dengan melalui snasana
pendidikan sekolah jang diselenggarakan sedemikian
rupa sehingga anak? berkesempatan uatuk meogada-
kan kegiatan bersama, memikul tanggung djawab
hersama, saling mengerti, saling menghargai dan sa-
ling mentjintai, Kemungkinan timbulnja rasa rendsh
diri atau kemungkinan dikenakannja pakaian jang
dipandang umum kurang sopan dapat dihindarkan
dengan tidak mengurangi kemerdekaan anak? untuk
memilih pakaian sekolahnja sendiri sesuai dengan
selera estetik masing? asal adja memennhi jarat* pa-
kaian sekolah jaitu sederhana, selaras, sopan dan
tepat guna.

MERUSAK SELERA, :

Dikemukakannja lebih landjut bahwa suasana
pakaian seragam sehari? lambat laun pasti akan men-
djemukan dan mungkin pula mematikan rasa anak?
akan keselarasan dan keésegaran jang djustru dapat
terwudjud dalam keaneka  ragaman dan keaneka
warnaan. ;

Pak Said achirnja mengharapkan hendaknja in-
struksi kementerian PP dan K kepada para peladjar
untuk mengenakan - pakaian seragam sekolah sehari?
itn hanjalah bersifat saran atau andjuran sadja dan
tidak merupakan perintah jang harus dipatuhi oleh
semua sekolah baik negeri maupun partikelir.

(PEDOMAN MINGGU) -

L
Berljerai afeu tidak ?
Permaisuri  Sjah Iran telah minta

bantuan -Pak Subuh, dukun Indonesia jg
terkenal wutk memberikan obat agar
ia mendapat keturunan. (1.0.)



Sedikit tentang panili (vanille)
Nj. Bahder Djohan

APAKAH sebetulnja panili ini? 7mp kita, baik anak.malk maupun tua atau
muda tentu pernah mentjium baw jang harum ini dan merasai rasa enaknjo
baik dalam minuman atau kue®, Apakah jang memberi bau wangi dalam ma.
kanan itu? Barangkali ada diantare \saudara jeng tak mengetahui apakah
sebetulnja panili, Panili ini adalah sematjam pohon anggrek (orchidee) ber.
buitga bagus dan berdaun tebal, mempunjai gagang jang pandjangnja beberapu
meler, Buah dafi pada anggrek ini menjerupai buntjis besar pandjang, inilah
jang dinamakan "batang panili”. Panili ini berasal dari Meksiko, tetapi seka.
rang dinegeri panas kita ini biw djuga tumbuh. Talhukah saudara siapa jang
pertama  kali mengenal panili itu? Seorang Spanjol jang bernama Cortex
pernah pergi ke Meksiko dan dirumah radja Montezuma ia buat pertama kali
mertjoba rasa panili-ditjampur dengan bubulk tjoklat don gula sebagai minu-
man, selkarangpun minuman ini masih dibikin dengan nama fosco. Orang
pertama jang memakai panili tidak dengan tjampuran tjoklat ialah seorang
Inggeris jang bernama Hugh Morgan, Lebih dari 300 tahun panili ini ditanam
di Meksiko, baru setelah Charles Morren seorang Belgia mentjoba dengan
penjerbukan buatan (kunstmatige bestuiving) ditanam oranglah ditempal
tropik, Bunga panili berwarna kulit citroen dan tak berbau, semua wangi*an
itw ada dalam buah jang menjerupai buntjis itu. Untuk mendapatkan *bau
(aroma) jang paling baik dari panili ini ialah dengan menjimpan buntp.s2 ini
beberapa bulan' dalam bak jang tak masuk udara (luchtdicht) gunanja untul
mengeluarkan hawa (uitzwceeten ). Sesudah itu didjemur dipanas, karena tja.
haja matahari inilahacarna hidjau dari kulit panili berobah mendjadi hitam
dan berkerinjut.

Karena ia kadang® agak lembab, maka diikatlah kira.kira seratus bidji
dalam satu tkatan, inilah panili batang jang sering kita lihat dipasar. Panili
batang ini kita masak bersama dengan makanan jarg akan kita beri bau jang
enak int, dengan begifu tinggallah baunja jang menjedapkan. Sekarang ada
jang sudah diperbagus keadaan panili ini, dengan djalan bermatjam prosedv
‘tjara pembuatan ). Ada jang sudah dibikin tepung panili daw ada pula jang

, sebagm essence. Jang paling banjak menghasilkan panili ialak Mudagaakar,

rakjat disana betul-betul.intensip menanam dan men;elenggarahm panili ini.
Dibeberapa tempat dinegeri kita ini djuga sudah ada jang menanam dfm men
djual, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan seluruh Indonesia.

MANIS dan MURAH!

Alamat Saudara untuk segala rupa karangan bunga :
TOKO KEMBANG "CORNELIAT”
Djalan Djokja No. 77

DJAKARTA.

—




qnémelihara
kulit muka

Nj. J, SUWIRJO

Kalau dalam tulizan saja jong lalu, kami bitjara-
kan make-up, maka sekarang kita akan menerangkan
bagaimana kita harne memelilbara kulit muka. Kulit
jang sehari kena debu dan Jain kotoran harne diber
sihkun, supaja dupat bernafas lagi dengan normal.
Untuk menghilangkan i kita memakai eleansing
cream atan skin tonie,  Ambillal " cedikit cleansing
cream dan dengan Mia djari kita usapkan eream it
pada muka Kita dan pada leher supaja rata. Sesudah-
nja dengan anduk ketjil janp telah dibasahi dengan
air panas kita hersihkan kulit muka dan leher, su-
paja sisa? hedak, Tipstick dll. hilang sama  sekali.
Jang lebily hagus lagi ialah kalau- saudara satn atau
dua minggu gekali memakai kedok (masker).

Untuk kuolit muka jang normal kita pakai kedok
Zuurstof (zuurstol masker). Tjara memakainja; am-
hillah 2 sendok makan bhuluk masker itu, lalu di-
tjnirkan dengan sedikit air mawar. Adonan ini Kita
usap’kan pada muka dan Jeher sampii mendjadi
rata; sambil bherbaring mennnggu kedok itu kering,
pada Kedua mata-kita, kita letakkan 2 tjarik kapas
jang telah -dibasahi dengan hoorwater, Dengan tidak
disadiri dengan djalan ini kita telah dapal menen-
teramkan fikiran Kita, walaupun hanja 15 atau 20 me-
nit. Sesudah kedok ita kering, kita ambil handuk
ketjil jang telah, dibasahi dengan air panas, laln di-
[;ersihkanluh,mu_L:l» dan leher., Untuk menjegarkan
kulit jang telah hersih itn kita pakai sedikil skin

lotion. Jang saja ambil untok tjontoh ialah zuurstof
masker untnk kulit muka jang normal, Tentu sadja
ada heheraps matjam masker misalnjn sadja Astri-
ngent masker untuk kulit muka jang berminjuk, dan
horpori besar: untuk kulit moka jang banjak kukul
(acne) baik sckali kalau memakai zwavel masker.
Untuk mengetahni masker apa jang saodara perlo-
kan, tentu lehili Laik Kkalau saudara minta naschat
dari seorang ahli ketjuntikan. Memang kita sering
mendengarkan orang herkatas  "ferlalu repot atau
tidak ada waktu untuk mengerdjakan apa jang felah
<ajo uraikan diatas.  Tetapi djangen lupa saudara,
hahwa ini zehefulnja penting sekali. Karena inilah
jang kita perlukan, agur- supaja kita djangan keliha-
tan lekas tua, karena sudah banjak kerenjut® dise-
kitar mata kita dan disekitar mulut, Saja rasa %
djam <atu minggu tidak begitn hanjok kalau meng-
ingat facdahnja.

Memang semusnja ity harus mendjadi kebiasaan
seperti kita biasa mandi 2 kali zehari, begitu ‘pula
dengan” memhersihkan kulit muka ki, Sebelum
kita mau tidur, perhatikanlah apa kulit muka kita
sudah dibersihkan, Sering kita datang dari suatu
pesta sudah djauh malam’; karena sudah djauh ma-
lam, dan kerena sudah lelah lala hanja ganti pakaian
sadja dan segera tidur. inilah sandara jeng salah
henar! Djustru karena sandara datang dari suatu
pesta, muka saudara jang penuh dengan bedak, lip-
stick dsb., harus dibersihkan: Ambillah sedikit clean-
sing eream, vsap?kan dimuka dan leher dengan rata,
Inlu dibersihken dengan anduk ketjil. Nah dengan
demikian kulit muka saudara dapat bernafas dengan
normal lagi (pori® terbuka) dan sclain dari itu pori®
tidak tertutup, jang menjebabkan adanja kukul (acné)
dan lain? kesalahan, Untuk kulit muoka jang agak
kering kita pakai ,voedgsercam”, cupaja kulit itu
mendjadi sechat dan normal.

(Sambungan hal, 13)

Prof. Dr. Margaret Mead jang baru2 ini mengun-
djungl Indonesia jang berkata: "Menurut penjeli-
dikan antropologis maka kehidupan jang lazim
antara bangsa2 jang paling primitif (en dus me-
nurut alam) ialah monogaam, Poligami baru da-
tang setelah orang bertambah kaja dan dapat
mengambi| isterl 1ébih dari satu. :

Dalam pada - itu amatlah gandjil bahwa sdr.
Fachruddin hanja mengutip dari buku2 ahli2 sexu-
ologi seperti Dr. Kinsey hanjg bagian2 jang meng
untungkan pendapatnja, padahal djustru Dr, Kin-
sey telah membuktikan bahwa wanita dan prija
dalam intinja SAMA sifat sexuilnja.

Sajang bahwa sifat perdebatan pada malam di
Universitas Indonesia itu tidak wmerupakan satu
"paneldiscussion”
mengemukakan pendapat mereka ditindjau dari
berbagai sudut setjara ilmiah dimana publik da-
pat mengikuti pembitjaraan, tapi tidak turut me-
ngupas. Denzan diberinja kesempatan pada sdr.
‘Fachruddin menguraikan degan pandjang lebar
pendiriannja, sedangkan pada orang jang dimin-
‘ta tnenjambut hanja diberi-10 menit tanpa persi-
apan lebih dahulu, maka tentulah pembitjaraan
tidak berisi sebagaimana diharapkan. Lebih2

dimana 4 atau 5 orang ahli -

karena sdr. Fachruddin diberi pula kesempalan
menjambut pandangan2 sebagai pembitjara fer-
achir dimana ia menjatakan bahwa tiada seorang
pembitjarapun jang mejakinkannja bahwa teori-
nja tidak benar ! Oleh karena pandangan sdr,

.Fachruddin itu besar pengaruhnja terhadap  ter-

laksana atau tidak Undang2 Perkawinan sebagai-
mana kita harapkan, sebaiknja pembitjaraan ini-
ini dilandjutkan dengan persiapan dan proseduur
jang lebih teratur dan'mendalam.

(Sambungan hal. 9)

" Soal poligami jang merupakan 20% dari djumlah
pertjeraian tidak termasuk pekerdjaan perkumpulan
kita, melainkan perlu ditindjau dari UU. perka-
winan,

Dori uraion tsh. diatas saudara? sekaliun dapat me-
ngirakan " bahwa pekerdjaan perkumpulan Kita nanti
adalah banjak dan sulit dan oleh karena perlu di-
hentuk dalam organisasi kita pauiita? chusas, jang
dipimpin oleh tenaga® ahli dan jang herpengalaman.

Kami menjudahi kata  pembukaan kami dengan
harapan mudah?an pekerdjaan perknmpulan kita da-
pat memberi sokongan jang berarti hagi kesedjahtera-
on keluarga® Indonesia.



qo‘ﬁrna %arta

BANDOT? PAKISTAN PUSING KEPALA
Karachi, 11/1 (UP).

Para pegawai negeri di Pokistan jang beristeri le-
hih dari seorang mulai sekarang akan lebih banjak
pusing kepala diromah, karena adanja suatu pera:
warean barn jang dikelnarkan oleh Kementerinn Ke-
cehtan disana,

Menurnt peraturan itu, hanjo satu isteri resmi s
dja jeng bolch mendapat perawatan waktu sokit de-
ngan hiaja dari pemeridtah. Sampai kini terasa sekali
adanfa kesulitan? Kareha  =angat sedikitnjo rumah
sakit pemerintah dibanding dengan bhanjaknja isteri?
para pegawai negeri. Ketjuali itu sebab? dikelvarkan-
aja peraturan itn mungkin ialeh untuk memperketjil
anggaran belandja kementerian tsb,

DAUN SLA MEMPERTJANTIK PARAS WANITA

Ada suatn peputah dikota Threviso, discbelalr Uta-
ra Italia, bahwa "Gadis?nja jang tjantik dan doun
sla merah merupakan suatu pasangan jang tak dapat
dipisah-pisahken satu sama lain."

Menurut orang® Italia dengan memakan doun sla
wanita? ltalia mendapat paras jang tjnntik.

Kota Threviso sangat termasjhur karena daun sla-
nja, dan Dbiasanja tiap? tahun mereka mengadakan
suatu pameran tentang tanaman jang berharga itu.
Pameran itu diberi nama "Pameran bunga® jang da-
pat tuan makan”, jang hanja berlangsung selama dua
djam. Pameran hasil? pertanian jang anch ini terdiri
dari matjam? daun sla jang istimewa, .

Terutama warna® daun sla ity hidjau dan merak,
dan ada lagi suatu watjam warna jang dinamakan
"Castelfranco  Veneto” jang mempunjai bermatjam?
weroa.

ORANG BUTA GURU SXK.P.

Mulai pertengahan bulan Djsnuari- ini, salah se- -

orang buta jang pernah mendapat didikan dari Dja-
watan penempatun tenaga chusus di Surakarta akan
diminta memberi peladjaran dalam svatu klas Seko-
lah Kepandaian Putri di’Sorakarta.

Mepurnt keterangan kepela djawatan tsh.~Budiar-
djo, Darjone sibuta itu akan memberikan peladjaran
tentang pembuatan alut® ketjantikan, ‘untuk pertama
kali kepada suatn kelas' jang mempunjai siswa se-
banjak 30 orang.

SIK.P. jang mendapat kehormatan pertama meni-
peroleh guru dalam vak istimewa ini adalah SKP
Balai Pendidikan Masjarakat, jang ¢clain SKP hiasa
djuga mempunjai SKP Kemnsjarakatan. (PIA),
PEROBAHAN KELAMIN,

Seorang buruh wanita, pekerdja Kapal di London,
bernama Irene Joy Ferguson, telah mengumumkan
bahwa in telah mengalami perobalian kelamin. Se-
karong in menamakan dirinja Jonathan Fergiuzon,
Selandjutnja “divmumkan bahwa Keterangan tjatatan
kelehirannja dirobal pula. Ferguson adalah seorany
petugas dari Kementerian Perbekalan dan Pemba-
ngunan, Kabarnja perobahan kelamin ini tidak mem-
pengaruhi pekerdjaannja. (Rtr)

Denjerbukan buatan

DJALAN KELUAR DARI PERKAWINAN NIHIL
Seorang dokter wanita Inggeris pida Iari Selasa
telah menjatakan persetudjuannja kepada penjerbu-

kan (inseminasi) hoatan, 2

Dr. Margaret Jackson menolak pendapat’ jang me-
njarankan supaja penjerbukan buatan itn dilarang
karena dipandang dari sudit moral adalah tidak baik,

Margaret menjatakan bahwa donor? lelaki mem-
berikan spermanjn karena terdorong oleh maksud?
jong mulin ¢ belas kasihan kepada perkawinan? jang
tnk dikurnis anak,

Didalam tulisannja pada suratkabar "Menchester
Guagdion™ Dr. Margaret Juekson menjatakan, bahwa
donor? sehaginn besar adalah lelaki® jang herhasil
mentjopai kebahaginan didalam perkawinan dengan
dilingkungi oleh anak? mereka sendiri. _

Mercka itu — kata Margaret — pertjaja sungguh?
bahwa adalah lebih haik bagi seorang istri jung
tidak mempunjai aoak untuk memelihara anaknja
sendiri — jang lubir dengan .melalui penjerbukan
buaten — dari pada mengambil anak pungut.

Diketukannja, baliwa pengurnisan apa jang dise
hutnjn "tube: pertjobaan” itu selalu diberikan dengan
sotahu Isteri donor dengan tidak mengharapkan se
suatu balasan berupa uang.

Dr. Margaret Jackson menjatakan pembelaannja
kepadi donor? "inseminasi” itu_ setelal timbul ber-
bagai ‘pendapat didalam ‘pers Inggeris mengenai ma-
salah penjerbukan tiruan itu. sehagai akibat kepu-
tusan pengadilan Skotlandia baru? ini; seorahg wa-
nita jang melahirkan bajinjn sebagai hasil dari in-
seminasi buatan dengan tidak pengetahuan snaminja
sondiri tidaklah melakukan suatu persetubuhan.

POLIGAMI TIDAK ADIL.

Tidak ada scorang Muslim jang dapat memperlaku-
Kan setjara adil lebih dari seorang "isteri” demikian-
lah a) Nj. Zainal Djeddaouns, pemimpin wanita dari
Mesir jang pernah mengundjungi Indonesia baru? ini

"Honja orang Islam jang bodoh dan butahuruf
sadja mempunjai isteri lebih dari puda seorang. Me-
nurut Kitab Al Qur'an maka seoring laki® dapat
beristeri lebih dari pada satu akan tetapi tidak
mungkin ia dapal memperlakukan mereka itu se

tjura adi,” (UP)

BANDJARMASIN, Di Perkampungan Peladjar Mu-
Jawarman, Bandjarmasin, telah diadakan Dies Natalis
Akademi Perniagaan Kalimantan. Dies Natalis jang
pertama dalam sedjurah Perguruan Tinggi di Kali-
mantan jang dihadiri oleh Gubernur Sjamsuridjal
jang mewakili- Menteri Dalam Negeri, Prof. Mr. Djo-
jodiguno dari Universitas Gadjah Mada dan beberapa
dosen davi Perguruan Tinggi lainnja, Djuga tampak
Gubernur Milono, Panglima TTVI Tendjung Pura,
dan undangan lainnjo. Gubernur Milono, selaku Ke-
tun Jajusan Akademi Perniagaan, dalam pidatonja
menerangkan, bahwa Akademi Permiagaan di Kali-
man tan memang penting sckali. Selain Kalimantan
terkenal dengan darsh niaga, djuga berdirinja Aka-
demi Perniagann, berarti mentjetak kader?, terutama
sokali gona menutupi kekurangan tenaga perniagaan
bang<a Belonda jopg berangsurangsur meninggalkan
Kolimantan, Menurut Gubgrnur Milove, hasil dari
Akademi Perningoan tsh. sungguh memuaskan; 50%
diantara mahasiswanja naik kelas. Kagembiraan ini
terntama sekeli ditudjukan kepada siswa wanita, Dua
dizntora tiga siswa jung mendapat Kehormatan ka-
rena tinggi nilai wutu peladjarannja, adalah. siswa®
wanita, Malah womor satu dan nomor dux dizondol
oleh siswa wanita.
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MASAKAN TAHAN LAMA
I. TELOR ASIN
Untuk mengasin telor, kita membntuhhn
Bahan @
25 telor bebek
1/4 blok besar garam, ditumbuk halus
4 gelas minum penuh bata tumbuk
12 gelas minum penuh abu kering
4 gelag minum penuh air panas
Tjara membuatnja ¢

4 Gelas bata diaduk dengan 4 gelas abu, 1/4
blok garam dan 4 gelas air panas. Bata dan gs-
ram sebelumnjg harus ditumbuk halus. Tjampuran
tadi boleh djuga dimasak sebentar. Djika telah
dingin disemirkan pada telor, Kemudian telor di
guling-gulingkan pada abu jang 8 gelas (lebihan-
nja). Semua bahan harus habi$ terpakai. Setelan
6 hari mulailah asin telor tadi. Sebaiknja telor2
tadi ditempatkan dalam periuk atau tempat lain
jang dapat tertutup. Djiky tjampuran tadi tak
dapat terpakai semua, djangan dibuang, tetapi
dituangkan dalam periuk. Berapa lama menjim-
pannja telor tadi, tergantung kepada nilal asin
dari telor jang diinginkan.
II SIROP KOPI

Ketjuali dari buah2an,
sirop dari kopi.

Bahannja :
4 gelas air -+ 2 kilo gula pasir
1%4 kaleng susu manfs -
114 tjangkir kopj ekstrak (air kopi
kental)
'« gr. natriumbenzoaat.
‘Tjara membuainja :

Setelah gula dan air dimasak mendjadi  sirop
(kental) dan setelah disaring dengan bahan, susu
dan kopi ditjampur dengan air gula panas tadi
Djangan lama2 diatas api. '

Setelah diangkat darj api, baru dlbubuhi 4 gr.
natriumbenzoaat.

MEMBERSIHKAN BOTOL.

Dalam S. Perwari bulan Desember diterangkan,
bagaimana tjaranja membersihkan hotol geperti
biasa. Sekarang akan diterangkan membersihkan
botol sehingga steriel. ‘

Boto] direndam didalam air biasa, air harus
masuk dalam semua botol, 'selama 24 djam. Sete-
Iah itu botol diambil dan dibersihkan dengan ko-
rokan botol sampai bersih betuh Lantas direndam
lagi selama satu malam dalani larutan kaporiet

kita dapat membual

jang

(dapat dibeli dj apotik) 1% dalam satu liter. Pagi-’

njg ditjutji dengan air hersih dan dimasak diatas
sarang dandang dengan ditunggingkan (dibaliky
selama_ 14 djam_ sesudah air mendidih. Harus di-
ingat, memasukkan dalam dandang bersama-sams
dengan air dingin, supaja botol tidak petjah. Pa-
da saat botol akan diisi, ditjutj; sebentar dengan
larutan kaliummetabisulfit.

Tjara membuat larutan kaliummetabisulfit: 2 gr
kal, metab. dimasukkan dalam satu liter air dan
dipanaskan sampai akan mendidih (kira-kira
60%), djangan sampai mendidih.

P

Resensi Buku

"Adat sopan sanfun” karangan Rkj. Datuk Te.
menggung

Telah tiba dimedja redaksi sebuah buku ke-
tjil mungil, netjes dan sederhana kelihatannja.
Wama kulitnjapun sederhana tapi menarik kare-
na ringkasnja.

Buku ketjil itu adalah buah pena Ibu Gelang-
gang dagang wanita jang terkenal: Nj. Ch..Sjam-
soe Datuk Tumenggung. Selama berpuluh tahun
ziat memadjukan berbagai usaha untuk memper-
mudah pekerdjaan wanita dalam rumah tangga,
dalam pada itu banjak pula hasil pena Ibu Datuk
terbit al. buku masak, buku memelihara ketjanti-
kan/dan sekarang untuk keenam kalinja terbit
lagi: buku mengenai "Adat Sopan Santun”. Buku
ketjil tebalnja 90 halaman dengan djelas mengu
raikan bagaimana kita dalam pergaulan sehari-
hari dapat menentukan _tata tjara dan tatasila
kita dalam berbagai keaddan jang hampir setiap
kali menemuinja.,

Saudara ingin berkenalankah dengan seorang
pemudi? Atau saudara ditegor orang ditengah
djalan? aBgaimana pada satu pesta perkawinan
dan bagaimana pula djika saudara hendak menja-
takan ‘belasungkawa? Adakah hal2 tentang pa-
kaian, tentang memakai uang pada ketika kita
mnegadakan perdjalanan jang djauh atau dekat,
jang belum diketahui? Batjalah buku "Adat sopan
santun” ini tentu atas setiap soa) sdr. ada pula
tersedia djawabnja. :

Memang dalam zaman jang beredar dengan
tjepatnja sekarang ini tiada djarang banjak pe-
muda dan pula orang2 dewasa jang agaknja su-
dah lupa bagaimana seharusnja tatasila dalam
pergaulan sehari-hari. Ada pufa jang menganggap
"etiquette” itu hanja berlaku di dunia Barat sa-
dja. Lupa bahwa adat sopan santun setjara Ti-
mur sesungguhnja mempunjaj ketentuan jang
lebih teliti lagi. Djustru dalam zaman segala ser-
ba ‘sukar sekarang inilah, alangkah senangnja
menemui orang jang pandai dalam pergaulan,
tahu membawa diri, ramah dan lantjar dalam
gerak geriknja.

Dengan menggunakan bahasanja jang terkena]
mudah dan lantjar senang dibatja ataupun dide-
ngar buku ketjil ini membawa manfaat jang banjak
bagi tua maupun muda.

Tebalnja 90 halaman dan harganja Rp. 15—
Dapat dibeli dj toko2 buku,

Berita q)erwari

UNDIAN PERWARIL :

Penarikan undian Perwari telab berlangsung di
Hotel Dharma Nirmula, tgl. 5 Maret 1958 dibawah
pengawasan Nolaris Sie Kwan Djioe. Penarikan per
tama dilukukan oleh 1hu Hawa.

Pusat Pimpinan Perwari memberikan lugas pada
mp’ angganta posat membantu setjara aktif, disam-
ping mendjadi’ angganta, schagai penasehat di tja-
bang-tjabang Perwari Djakarta Kaya.
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Poswesel? jang Diterima Dalam

Bulan Djanuari 1958

Nj. 8. Darjono

" 8§, Subandi Hadinata
" Suchrian

" 8, Sadikin

" Kusno

" Sujono

" Djuariah Wangsadidjaja
"  Sutarno

" 1. Roeslan

" Dwidjosewajo

" Soelardjo

”  Seemo

» 8. Adiwasito

" Wachjono
"  Busra Rosidi
" Jatnowirjono

. Tjabang Banjuwangi

18. Nj- A. Jusuf

19. ” Sukarman

20. " R. Hatidjah Shufaat
21, " Judoprajitno
29, " Parman

23. " Soedjono

24. " Soewgrso

25. " Soemartono

96. Perwari Tjab. Subang
27. Nj. Ramelan

28. " Soedibjo

29. " H. Suradidjaja
20. " Saleha Szlahudin
31. " Anondo

32. Perwari Srzagen

23. Nj. S. Drahim

34. " Ramlah Rasjid
35. " M. Abdulkadir
36. " Noning Bakrie
327. " Supkario

39. " Sudibjo

38. " 8. Muridun Sas.
10. " S. Darjono

41. " Josua

42. " Ajoeb

43. " Sa’ban

44. Nn. Sutarni

43. Nj. Tjipto

46. " Jatnowirjono

7. " Adjidarmo

48. " Soemerdjo

49. " Soetarko

50. " Sukatja

51. " Pronopranoto

52. 7 H. Nadj:muddia
53. 7 Roosman

54. Nn. Suparti

53. Nj. Anwar Hardjosoedarmo
50. 7 Soecrojo

37 7 Rotnasih

8. 7 Supangkat

A% " Kadarisman

Djl. Geredjn 18, Purwokerto
Djl. Suropnti 23, Probolinggo
Kep. P.UK. Pandeglang
Djl. Pabrik Fe, Pg. Pinang
Keb. Pertjobaan, Tjipenas
Rnt. Karengdjati, Ngawi
d/a Wedana Tjurug
Mangkukusuman 11, Tegal
Djl. Tegalredjo 12, Wales
Perwari Kebajoran, Blok C
Kerteg, Wonosoho

Matraman Raja 9 Blakcng, Djakarta
Djl. Damer 33, Salatiga

Kedjaksaan 37, Tjirebon

Djl. Kwidjan Utara 14 A. Pek.
Putjangsari 182, Kedungsari
Banjuwangi

Pertenunan Concha, Purwikarta
D.K.A. 4 Grobogan, Purwodadi
Tandjung Pinang (Riauw)

Gg. Langgar 1/1 K. Kerep, Magelang
Lemah Gempnl 5/1052 C, Semarang
Perumahan Kependjaraan T'gerang
Gondang Legi, Malang Selatan

Djl. Panglima Sudirman 45 Pas.
J.K.P. 42, Soklat

Djl. Mangkujudan Md. 10/38, Jogja
Purwosari 58, Semareng

Tjab. Parigi, Tjidjulang

Istana Bima

Djl. Pati Unus 28, Kebajoran
Sragen

Djl. Kjai Muksin 48, Lumadjang
Perwari Sclat Pandjang

Djl. Kaum II, Krawang

Djl. Sawo 3/472, Palembang

Djl. Kampung Baru 3, Bangil

Djl. Plasen 3, Tjilatjap

Djl. Geredja 18, Purwokerto
Potrobangsan, Djl. Krijan 16
Perweri Medan

d/a Rumzh Pendidik AL Tanggerang
Kesambi 10, Tjendi barn, Semarang
Gurn S.K.P. Semarang

Perbalan Baru C 13, Semarang
Putjangsari 182, Magelang

Tjab. Lebak Rangkashitung

P.G Soemherhardjo, Pemalang
Djl. Ibu kota 15, Pekzlongan

Djl. Malang 6, Pekclongan

Assis. — Bendosari, Sukohardjo
Bunzti Pangkal Pincng, Bangka
Kremat 482, Kudus

Pengzok, Srongat Blitar

Rot. Ngaglik, Semcrang

Tiitarum 46, Semnarang

“jeh e Kuningan

Dil. Poung 15, Maleng

Djl. Alaon® 201, Uagaran

No.

No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
N"-
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
N').
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No- ‘
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No.
No-
No.
No.
No.
No.
No.
No.

10-11

1-3

16 ('57)
11-12

1-7, 10-12
7-12

12

11

1-12

10-12

112, 1-4 (58)
9-10

10-12

8-9

11

1

11

10

910

11

12, 110

1-12

1-12

12, 12

11-12

10-12

12

1-3

4-5
1
11

10
9-12

11

8-11
11-12
11-12
9

612
79

12
9-12
13 (16)
1-3
1-3
722
12

12
10-12, 13
1

1

1:12
2-12

3-8

1-3

12, 1-10
1-12, 1-6
12, 13
12

12
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200'_
7,50
]51—

100—

35'_
15—
20—

112,50
30—
60,—
40,—

- 180,—
10,—
7,50

120,—
36—
15—

87,50
2057_
36,25
1.375,—
32,50

240,—
52.50
50—

7,50
25—
99—

150,—
37,50
25—
2750
160 —
86,—
150,—
200.—
100—
90—
70—
90.—
100,—
225—
144 —
27r_

7,50

18—
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PENGUMUMAN

Kongres Perwaori ke VIIL pada tanggal 26—30 Desember 1957 jang lalu

di Bandung :

Mengingat,

1. Naiknja harga kertas serta ongkos pertjetakan,
2. dinaikkannja tarip’ pos dalam dan luar negeri.

maka,

Memutuskan,

menaikkan harga berlangganan madjalah . Suara Perwari” shb. :
Untuk anggota Perwari mendjadi Rp. 3.— satu nomernja,
untuk wmum harga etjeran mendjadi Rp. 4,50. sedangkan

untuk umum jang berlangganan per kwartal mendjadi Rp. 12,75.

Berhubung untuk sementara waktu perhubungan pos dengan luar Djawa
mengalami kesukaran, maka pengiriman ,Suara Perwari” kepada sdr’®
diluar Djawa djuga mengalami kelambatan akibat kesukaran tadi.

Demikianiah agar sdr.? jang berkepentingan maklum adanja.

Pada Kongres itu pula, tiap? tjabang telah berdjandji akan menambah
djumlah langganan madjalah ,Suara Perwari” sckurang-kurangnja de.
ngan 10 anggota baru,

Para pembawa langganan baru dengan disertai wissel® sekurangnja untuk
satu kwartaal pembajaran dengan sendirinja akan mendapat hadiah sesuai
dengan ketentuan Redaksi dan tata usaha, schagaimana jang tertjantum
dalam ,Suara Perwari” jang lalu® jang telah memuat pemberitahuan

penambahan anggotla langganan ,Suara Perwari™.




